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Dengan pegangan inilah sehingga penulis bisa meraih gelar sarjana.   
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ABSTRAK 
N a m a :  Basri  
N I M  :  20404108011 
J u d u l : Pembuatan Power Amplifier Untuk Meningkatkan Kreativitas dan 
Pemahaman Konsep listrik  Siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu 
Gowa  
Skripsi  ini  membahas  tentang  Pembuatan Power Amplifier  untuk  
meningkatkan kreativitas dan pemahaman  konsep listrik siswa kelas IX SMPN I 
Biring-Bulu Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
kreativitas dan pemahaman konsep listrik sebelum pembuatan “power amplifier” 
siswa di kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa Sulawesi Selatan, Bagaimana 
kreativitas dan pemahaman konsep listrik setelah pembuatan “pembuatan power 
amplifier” siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa Sulawesi Selatan , Apakah 
terdapat peningkatan yang signifikan kreativitas dan pemahaman konsep listrik siswa 
setelah pembuatan “power amplifier” siswa di kelas IX SMPN I Biring-Bulu 
Sulawesi Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan 
pemahaman konsep listrik siswa di kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu sebelum dan 
setelah praktikum pembuatan Power Amplifier dan Untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan kreativitas dan  pemahaman konsep listrk siswa di kelas IX SMP Negeri 
I Biring-Bulu setelah praktikum pembuatan Power Amplifier 
Variabel yang diteliti adalah peningkatan Kreativitas dan pemahaman 
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konsep listrik siswa di kelas IX SMPN I Biring-Bulu. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa sebanyak 2 kelas 
yang berjumlah  30 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental 
desaigns dengan model penelitian One Group Pretest Posttest. Untuk memperoleh 
data tentang kreativitas dan pemahaman konsep listrik siswa, peneliti 
mengembangkan dua jenis instrumen yakni instrumen tes yang terdiri dari soal 
pilihan ganda yang berjumlah 20 nomor dan pedoman observasi, serta dokumen hasil 
belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial untuk uji hipotesis..  
Hasil analisis kreativitas dan pemahaman konsep siswa sebelum pembuatan 
power amplifier diperoleh rerata 40 dan 50. Hasil tersebut masih jauh dari kategori 
variable Kreativitas dan standar KKM yang di terapkan sekolah yaitu 65,0. Setelah 
pembuatan power amplifier diperoleh rerata sebesar 79,41dan 83,16, hasil yang 
diperoleh tersebut sudah berada di atas standar KKM yaitu 65,0 dan pada standar 
kategori varibel Kreativitas berada pada kategori Kreativitas sangat tinggi ke. Hasil 
analisis kreativitas dan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang dijadikan sebagai pembanding dari metode 
pembelajaran dengan praktikum diperoleh rerata sebesar 40,05 dan 50,16 hasil 
tersebut sangat jauh dari standar kategori variable Kreativitas dan standar dari KKM 
sebesar 65,0. Kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t untuk kreativitas 
sehingga diperoleh thitung 92,64, yang menunjukkan ttabel lebih kecil dari pada thitung 
baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% yaitu 2,04 dan 2,75 
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sehingga 2,04< 92,64> 2,75 dan pada analisis dengan menggunakan uji t untuk 
pemahaman konsep sehingga diperoleh thitung 20,89, yang menunjukkan ttabel lebih 
kecil dari pada thitung baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% 
yaitu 2,04dan 2,75 sehingga 2,04< 20,89> 2,75. Dalam hal ini hipotesis (H1) diterima 
atau dikatakan terdapat peningkatan yang signifikan dari kreativitas dan pemahaman 
konsep listruk siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu sebelum dan sesudah pembuatan 
power amplifier perbedaan itu dapat diketahui adanya peningkatan. Melihat dari hasil 
perbandingan nilai yang diperoleh dari metode pembelajaran konvensional dan 
metode pembelajaran dengan praktikum maka dapat dikatakan metode pembelajaran 
dengan praktikum pembuatan power amplifier dapat meningkatkan kreativitas dan 
pemahaman konsep listrik siswa IX SMPN I Biring-Bulu sebesar 96% dan 57,4% 
pada mata pelajaran fisika materi listrik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Fakta yang terjadi dalam masyarakat dan dunia pendidikan negara kita 
Indonesia. Sebagian besar masyarakat sudah merasakan dan menikmati 
penggunaan listrik. Akan tetapi, tidak sedikit pula anggota masyarakat yang 
hanya tahu memanfaatkannya dan mereka tidak tahu memasang sendiri 
rangkaian listrik tersebut. Bukan hanya itu, jika kepadanya diajukan 
pertanyaan tentang bentuk rangkaian listrik maka jawaban yang diperoleh 
hanya berupa gelengan kepala tanda tidak tahu. 
Hampir sama dengan fenomena yang terjadi di dalam dunia 
pendidikan kita. Selama ini, peserta didik hanya mempelajari terus menerus 
teori dan penerapan rumus yang ada dalam sebuah konsep. Akan tetapi, ketika 
mereka ditanya tentang aplikasi dan bentuk teori tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari seperti apa maka yang kita peroleh hanya jawaban tidak tahu.  
Sungguh hal yang sangat menyedihkan jika itu terjadi secara terus 
menerus sedangkan arus globalisasi yang semakin gencar, dirasakan telah 
menyebabkan terjadinya perubahan paradigma pada lembaga pendidikan, 
yaitu dari lembaga pendidikan tradisional menjadi lembaga pendidikan 
pencinta ilmu pengetahuan dan teknologi. Paradigma tersebut lebih 
menekankan pada pengembangan daya  saing yang di dalamnya diharapkan 
tumbuh suasana keterbukaan sebagai wujud dari implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang. 
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Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan 
seyogyanya secara berkesinambungan meningkatkan kualitasnya sehingga 
dapat menghasilkan lulusan yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan.. 
Kualitas lulusan yang dihasilkan sangat menentukan nasibnya pada 
masa yang akan datang, yang mampu menguasai dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan berupa karya dari wujud kreativitas mahasiswanya. Salah satu di 
antaranya karya kreatif dan inovatif yang dilakukan oleh mahasiswa selama 
mengikuti pendidikan sebagai sumbangan nyata bagi kesejahteraan dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Penguasaan ilmu pengetahuan akan terwujud jika mengaplikasikan 
konsep teoritis menjadi sebuah kreativitas yang dapat disumbangsikan kepada 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Tentunya kegiatan yang dapat menumbuhkan keterampilan siswa 
sangat memegang peranan pentig dalam meningkatkan kemampuan akademik 
dan skill siswa itu sendiri. Yang pada akhirnya dapat mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang menjadi salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu bangsa sebagaimana 
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  Bab II pasal 4 yakni : 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
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pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan (Ihsan 2003, 124). 
Salah satu aspek yang menentukan kualitas lulusan Jurusan IPA adalah 
laboratorium dan kegiatan yang terkait di dalamnya yaitu praktikum. 
Praktikum yang umumnya dilakukan di laboratorium IPA merupakan kegiatan 
untuk membuktikan kebenaran suatu teori dengan jalan pengimplementasian, 
misalnya fisika. 
Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang secara langsung 
bertanggung jawab penuh terhadap kinerja pendidikan yang berkualitas harus 
mampu membenahi segala aspek yang menjadi wewenang dalam pelaksanaan 
manajemen sekolah. Di antaranya adalah peningkatan proses pembelajaran 
agar menjadi lebih bermutu sehingga mampu menghasilkan output yang 
diharapkan.  
Proses pembelajaran yang diterapkan harus memperlihatkan 
spesifikasi dari karakterisrik mata pelajaran serta perkembangan peserta didik 
sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif dan nampak semangat mereka 
dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang seperti inilah 
yang semestinya mendapat perhatian lebih dari pihak sekolah melalui 
program-program yang dirancang sistematis dan berkesinambungan. Pada 
lingkup pembelajaran berbasis IPA karakteristik yang paling menonjol yaitu 
adanya pengaitan konsep dengan kehidupan nyata melalui pengamatan atau 
percobaan di laboratorium. Bahkan pada kasus tertentu tujuan pembelajaran 
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tidak dapat dicapai jika tidak mengadakan eksperimen dalam 
pembelajarannya,  di samping untuk mencapai tujuan pembelajaran metode 
ini memberikan kesan yang mendalam dan lebih bermakna bagi peserta didik 
sehingga menumbuhkan sikap positif bagi proses dan hasil belajarnya. Dari 
sini timbul perilaku antusias yang besar dalam diri tiap peserta didik 
mengikuti pembelajaran IPA yang selama ini seakan menjadi ‘hantu’ karena 
lebih banyak dicekoki konsep abstrak yang seharusnya mampu mereka 
bangun melalui aktivitas di laboratorium. 
Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam mendukung 
pembelajaran IPA sehingga penyampaian konsep lebih bermakna yaitu 
tersedianya sarana dan prasarana berupa ruang laboratorium dan alat peraga  
atau alat praktek yang sesuai. Tapi yang menjadi catatan bahwa laboratorium 
bukanlah sesuatu yang mutlak harus ada dalam melakukan aktivitas 
percobaan apalagi bagi sekolah yang masih baru dan belum mampu dari segi 
finansial. Justru alat prakteklah yang harus tersedia walaupun nantinya 
melakukan aktivitas percobaan di ruang kelas reguler (bukan laboratorium). 
Yang dimaksudkan alat praktek di sini adalah benda atau alat-alat yang 
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penggunaan alat 
praktek membantu memudahkan memahami suatu konsep secara tidak 
langsung atau bahkan digunakan secara langsung untuk membentuk suatu 
konsep. Sedemikian pentingnya alat praktek dalam pembelajaran IPA sudah 
sepantasnya pihak sekolah berupaya semaksimal mungkin untuk 
pengadaannya.  
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Dalam konsep listrik terdapat suatu hukum yang dikenal sebagai 
hukum ohm. Hukum ini akan lebih meyakinkan kebenarannya jika diuji 
cobakan. Tentunya dalam pengujian hukum ohm ini menuntut adanya 
keterampilan dalam merangkai alat-alat yang diperlukan. Misalnya 
sehubungan dengan alat ukur daya listrik. Umumnya, bentuk rangkaian yang 
dipakai adalah rangkaian paralel. Namun, rangkaian listrik dapat dimodifikasi 
dengan bentuk rangkaian yang lain, misalnya, rangkaian seri dan rangkaian 
campuran. 
Namun, hal tersebut tidak terjadi di SMPN1 Biring-Bulu Gowa 
khususnya kelas IX. Metode pembelajaran yang terjadi masih berbentuk 
konvensional. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti mencoba untuk 
sedikit mengubah sistem yang ada tersebut yang selama ini hanya 
mengandalkan teori untuk sedikit lebih mengutamakan aplikasi atau 
praktikum dari sebuah konsep, dengan judul “Pembuatan Power Amplifier 
Untuk Mengetahui tingkat kreativitas dan Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Siswa Kelas IX  SMPN I Biring-Bulu Gowa”. 
B. Rumusan Masalah  
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, 
teknik untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan 
masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan 
tes mengemukakan problematika (Suharsimi Arikunto, 2010; 11). Jadi 
berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana diungkapkan dalam 
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bagian pendahuluan di atas maka permasalahan yang akan dipecahkan dalam 
penelitian ini adalah:  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kreativitas dan pemahaman konsep listrik sebelum  pembuatan 
Power Amplifier siswa di Kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu? 
2. Bagaimana kreativitas dan pemahaman konsep listrik setelah pembuatan 
Power Amplifier  siswa dikelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu? 
3. Apakah terdapat peningkatan  kreativitas dan pemahaman konsep listrik 
setelah  pembuatan Power Amplifier siswa di kelas IX SMP Negeri I 
Biring-Bulu? 
C. Pembatasan Masalah 
  Agar permasalahan tidak melebar, maka perlu pembatasan yang 
akan berkaiatan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan 
variabel yang diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat 
hubungan antara variabel yang timbul dalam perumusan masalah, dan subjek 
penelitian semakin kecil ruang lingkupnya (Bahdin Nur Tanjung, Ardial, 
2008: 57).  
  Dengan demikian peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini 
yaitu pembuatan Power Amplifier untuk meningkatkan kreativitas dan 
pemahaman konsep listrk siswa dalam hal ini mengetahui alat dan bahan yang 
akan digunakan, menentukan kutub positif dan negatif alat dan bahan,  
menyusun alat dan bahan, kreatif  menghubungkan komponen yang satu 
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dengan komponen yang lain,menentukan tegangan yang masuk kepower serta 
membuktikan hasil rangkaian. 
D. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan 
terlebih dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo 
berarti keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran 
yang masih diragukan (Ida Bagoes Mantra, 2004: 57). 
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan 
pendapat atau alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum 
dibuktikan.  
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
“Terdapat peningkatan yang signifikan antara pembuatan Power Amifier 
meningkatkan  kreativitas dan pemahaman konsep listrik siswa di kelas IX 
SMP Negeri I Biring-Bulu”. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol 
(Ho), yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya hubungan antar 
variabel. Dan hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan antar variabel (Suharsimi Arikunto, 2007: 47). 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: berlaku jika tidak terdapat peningkatan pembuatan Power Amplifier 
untuk meningkatkan  kreativitas pemahaman konsep listrk siswa di kelas IX 
SMP Negeri I Biring-Bulu”. 
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Ha: berlaku jika terdapat peningkatan pembuatan Power Amplifier untuk 
meningkatkan  kreativitas pemahaman konsep listrk siswa di kelas IX SMP 
Negeri I Biring-Bulu”. 
E. Defenisi Operasional Variabel 
1. Pembuatan Power Amplifier  : Variabel X 
Pembuatan berasal dari kata dasar “buat” merupakan salah satu 
proses belajar yang dilakukan oleh seorang siswa dalam bagaimana cara 
menciptakan suatu alat, sehingga dapat kita amati sejauh mana seorang 
siswa tersebut dapat memahami baik itu konsep materi maupun penerapan 
atau aplikasi suatu alat terutama dalam konsep fisika 
Yang dimaksud dengan pembuatan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
siswa kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu dalam melakukan praktikum 
pembuatan Power Amplifier. 
 Amplifier adalah rangkaian komponen elektronika yang dipakai 
untuk menguatkan daya (atau tenaga secara umum). Dalam bidang audio, 
amplifier akan menguatkan signal suara yaitu memperkuat signal arus (I) 
dan tegangan (V) listrik dari inputnya menjadi arus listrik dan tengangan 
yang lebih besar (daya lebih besar) di bagian outputnya. Besarnya 
penguatan ini sering dikenal dengan istilah gain. Nilai dari gain yang 
dinyatakan sebagai fungsi penguat frekuensi audio, gain power amplifier 
antara 20 kali sampai 100 kali dari signal input. 
Jadi gain merupakan hasil bagi dari daya di bagian output (Pout) 
dengan daya di bagian inputnya (Pin) dalam bentuk fungsi frekuensi. 
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Ukuran dari gain, (G) ini biasanya memakai decibel (dB). Dalam bentuk 
rumus hal ini dinyatakan sebagai berikut: 
G(dB)=10log(Pout/Pin)). 
Pout adalah Power atau daya pada bagian output, dan Pin adalah 
daya pada bagian inputnya. Dalam bagian rangkaian amplifier pada proses 
penguatan audio ini terbagi menjadi dua kelompok bagian penting yaitu 
bagian penguat signal tegangan (V) kebanyakan menggunakan susunan 
transistor darlington, dan bagian penguat arus susunannya transistor 
paralel dan masing-masing transisistor berdaya besar dan menggunakan 
sirip pendingin untuk membuang panas ke udara, sekarang ini banyak 
yang menggunakan transistor simetris komplementer 
2. Peningkatan  Kreativitas: Variabel Y1  
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara, 
perbuatan, meningkatkan usaha kegiatan (Depdikbud RI 1988, 951). 
Guilford menerangkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 
atau kecakapan yang ada dalam diri seseorang, hal ini erat kaitannya 
dengan bakat. Sedangkan Hulbeck menerangkan bahwa tindakan kreatif 
muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Definisi kreativitas dari dua pakar diatas lebih berfokus 
pada segi pribadi. 
pemecahan masalah dalam alam prasadar. Tahap ini berlangsung 
dalan waktu yang tidak menentu, bisa lama (berhari-hari, berbulan-bulan, 
bertahun-tahun), dan bisa juga hanya sebentar (hanya beberapa jam, menit 
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bahkan detik). Dalam tahap ini ada kemungkinan terjadi proses pelupaan 
terhadap konteksnya, dan akan teringat kembali pada akhir tahap 
pengeraman dan munculnya Wallas (1976) dalam Reni Akbar-Hawadi 
dkk, 2001 mengemukakan empat tahap dalam proses kreatif yaitu : 
Tahap Persiapan; adalah tahap pengumpulan informasi atau data sebagai 
bahan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini terjadi percobaan-
percobaan atas dasar berbagai pemikiran kemungkinan pemecahan 
masalah yang dialami. Inkubasi; adalah tahap dieraminya proses tahap 
berikutnya. Tahap Iluminasi; adalah tahap munculnya inspirasi atau 
gagasan-gagasan untuk memecahkan masalah. Dalam tahap ini muncul 
bentuk-bentuk cetusan spontan, seperti dilukiskan oleh Kohler dengan 
kata-kata now, I see itu yang kurang lebihnya berarti “oh ya”. 
Tahap Verifikasi; adalah tahap munculnya aktivitas evaluasi tarhadap 
gagasan secara kritis, yang sudah mulai dicocokkan dengan keadaan nyata 
atau kondisi realita. 
Dari dua pendapat ahli diatas memandang kreativitas sebagai 
sebuah proses yang terjadi didalam otak manusia dalam menemukan dan 
mengembangkan sebuah gagasan baru yang lebih inovatif dan variatif 
(divergensi berpikir). 
Definisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan 
kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh 
individu baik sesuatu yang baru/original atau sebuah 
elaborasi/penggabungan yang inovatif. 
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Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada 
orisinalitas, seperti yang dikemukakan oleh Baron (1969) yang 
menyatakan bahwa kreatifitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula menurut 
Haefele (1962) dalam Munandar, 1999; yang menyatakan kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru yang 
mempunyai makna sosial. Dari dua definisi ini maka kreatifitas tidak 
hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja kombinasi dari 
sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
3. Peningkatan Pemahaman Siswa: Variable Y2 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti 
mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara 
memahami  (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008 : 607-608) 
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; 
pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) 
mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. 
Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, berarti : (1) 
mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2) memaklumi. Dan jika 
mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya (1) proses, (2) 
perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik 
supaya paham) (Depdikbud, 1994: 74). Sehingga dapat diartikan bahwa 
pemahaman adalah suatu proses, cara memahami cara mempelajari baik-
baik supaya paham dan pengetahuan banyak. 
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Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan 
kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri 
disituasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai 
pribadi lain didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan 
melakukan pengalaman pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman 
merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya 
dalam orang lain. 
Konsep merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
secara abstrak suatu objek.  Melalui konsep, diharapkan akan dapat 
menyederhanakan pemikiran dengan menggunakan satu istilah.  Seperti 
yang diungkapkan Nasution (2008:161) yang mengungkapkan bahwa 
”Bila seseorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai suatu 
kelompok, golongan, kelas, atau kategori, maka ia telah belajar konsep”. 
Dipertegas oleh dengan Soedjadi (2000:14) yang menyatakan bahwa 
“Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan 
klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan 
suatu istilah atau rangkaian kata”. 
Siswa atau biasa juga disebut anak didik adalah subjek utama 
dalam pendidikan yang belajar setiap saat dengan jadwal belajar yang 
telah diprogramkan (Djamarah 2008, 80). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
peningkatan kreativitas siswa yang dimaksud adalah cara yang dilakukan 
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untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan atau aplikasi dari suatu 
konsep khususnya konsep rangkaian listrik. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep 
listrik siswa di kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu sebelum praktikum 
pembuatan Power Amplifier. 
b. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep 
listrik  siswa di kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu setelah praktikum 
pembuatan Power Amplifier 
c. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kreativitas dan  
pemahaman konsep listrk siswa di kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu 
setelah praktikum pembuatan Power Amplifier 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi kepada pemerintah akan pentingnya 
pembuatan Amplifier untuk meningkatkan kreativitas dan pemahaman  
konsep listrik siswa serta menjadi bahan pertimbangan kepada 
pemerintah untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam membentuk 
sumber daya manusia Indonesia yang terampil dan berkualitas. 
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2. Sebagai bahan informasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
serta mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian-
penelitian baru yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. 
3. Sebagai bahan informasi kepada guru untuk lebih meningkatkan 
kreativitas dan pemahaman siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang 
skripsi ini, maka penulis mengemukakan garis besar isi skripsi ini yang 
berjudul “Pembuatan power amplifier untuk meningkatkan kreativitas 
dan pemahaman konsep listrik siswa kelas IX SMPN I Biringbulu kab. 
Gowa provensi  Sulawesi Selatan”, yang terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I merupakan bab pendahuluan mengemukakan latar belakang 
sehingga judul skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar 
belakang dibuatkan rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang 
issue, pendapat ahli,  dan keinginan peneliti untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi. Akan tetapi, yang menjadi dasar skripsi ini adalah karena 
adanya suatu masalah yang membutuhkan suatu penyelesaian atau solusi, 
defenisi operasional judul terdiri atas pembuatan power amplifier, tingkat 
kreativitas dan meningkatkan pemahaman konsep dan kemudian tujuan 
yang berdasar pada rumusan masalah dan kegunaan yang hendak dicapai 
setelah melakukan penelitian. 
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Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel 
skripsi yang menjelaskan tentang pemahaman konsep,kreativitas, 
pembuatan power amplifier dan hasil belajar fisika siswa, serta pokok 
bahasan listrik  yang diajarkan kepada peserta didik. 
Bab III mengemukakan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan skripsi ini. Dalam hal ini, peneliti  menjangkau subjek 
penelitian yang di jadikan sebagai responden, yang dimana subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN I Biringbulu gowa kemudian 
melakukan tindakan sesuai dengan rencana dan mengumpulkan data sesuai 
dengan instrumen yang dibuat, yaitu tes dan pedoman observasi kemudian 
data tersebut diolah menjadi data kualitatif dan kuantitatif. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran 
tentang peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep siswa kelas IX 
SMPN I Biring-Bulu   dengan adanya pelaksanaan praktikum pembuatan 
power amplifier. 
Bab V merupakan bab terakhir yang mengemukakan beberapa 
kesimpulan, yang dimana kesimpulannya yaitu  pelaksanaan praktikum 
pembuatan power amplifier dalam pembelajaran fisika dapat mengetahui 
tingkat kreativitas danpeningkatan  pemahaman konsep siswa serta saran 
penelitian itu sendiri untuk pendidikan ke depannya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kreativitas  
              Pada umumnya ketika kata “kreativitas” disebut kebanyakan asosiasi 
orang berpikir bahwa hal tersebut merupakan milik seniman, penulis, 
sastrawan, dan musisi. Pandangan tradisional tentang kreativitas seperti itu 
masih berlaku hingga saat ini. Pada ilmiah aktual menunjukkan bahwa 
kreaativitas bukan lagi menjadi milik segelintir orang-orang pilihan. Saat ini 
kreativitas sudah menjadi dunia yang oleh seluruh manusia dapat berpartisipasi 
untuknya untuk setiap kegiatan sehari-hari. Perlu diketahui, paling tidak ada 
tiga aspek yang menentukan pencapaian prestasi seseorang yaitu: 
 Motivasi yang tinggi 
 Keterampilan dalam bidang yang ditekuni 
 Kreativitas 
              Kreativitas merupakan sesuatu yang dapat dipelajari dan 
dikembangkan. Satu hal lagi yang harus diyakini adalah bahwa semua orang 
memiliki potensi kreatif, meskipun tidak semuaorang dapat mengembangkan 
dan menggunakannya secara penuh ( scott, 1999 ). Setiap orang memiliki 
kapasitas untuk melakukannya, bahkan sering kita mengijinkan banyak hal 
berada dijalur berpikir kreatif     
( swartz, 1998 ). (  Sufyan Ramadhi, 2009 122-123 ) 
              Perkembangan kreativitas peserta didik sangat erat kaitannya dengan 
perkembangan kognitif. Karena memang, sesungguhnya kreativitas merupakan 
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perwujudan dari pekerjaan otak. Para pakar kreativitas, misalnya Clark ( 1988 ) 
dan Gowan ( 1989 ) melalui Teori Belahan Otak ( Hemisphere Theory ) 
mengatakan bahwa sesungguhnya otak manusia itu menurut fungsinya terbagi 
menjadi dua belahan, yaitu belahan otak kiri ( right hemisphere ). Bahkan otak 
kiri mengarah kepada cara berpikir konvergen ( convergen thinking ), 
sedangkan otak belahan kanan mengarah kepada cara berpikir menyebar ( 
divergent thinking ).  
( prof. Dr. Sudarwan Danim, 133, 2010 ) 
              Definisi pada dimensi produk merupakan upaya mendefinisikan 
kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu 
baik sesuatu yang baru/original atau sebuah elaborasi/penggabungan yang 
inovatif. 
              Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan pada 
orisinalitas, seperti yang dikemukakan oleh Baron (1969) yang menyatakan 
bahwa kreatifitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu 
yang baru. Begitu pula menurut Haefele (1962) dalam Munandar, 1999; yang 
menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Dari dua definisi ini maka 
kreatifitas tidak hanya membuat sesuatu yang baru tetapi mungkin saja 
kombinasi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya. 
B. Pemahaman 
Pemahaman dibedaakan kedalam tiga kategori  
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 Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan mulai dari terjemahan 
dalam arti yang sebenarnya,misalnya dari bahasa inggris kedalam 
bahasa Indonesia mengartikan bhineka tunggal ika mengartikan merah 
putih menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar. 
 Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan 
pengetatuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan possessive 
pronoun sehimgga tahu menyusun kalimat “my friend is studying“ 
bukan “my frieng studying” merupakaan contoh pemahaman 
penafsiran. 
 Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman esktrapolasi. 
Dengan ekstrapolasi  diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 
memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 
masalahnya. 
              Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan diatas 
perlu disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah 
mudah. Penyusun tes dapat membedakanitem yang susunanya termasuk sub-
kategori tersebut. Tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkannya 
ketiga perbedaan itu. Sejauh dengan mudah  dapat dibedakan antara 
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pemahaman terjemahan, dan ekstrapolasi. Bedakanlah untuk kepentingan 
penyusunan soal tes hasil belajar. 
              Pemahaman  merupakan  susunan  kata  yang mengacu pada suatu 
tingkatan hasil belajar siswa mengenai mata pelajaran fisika. Banyak sekali 
pemahaman diungkapkan untuk menjabarkan tentang keberadaan mata 
pelajaran fisika ini. Beberapa ilmuwan ahli filsafat  yang mengemukakan 
pendapatnya masing-masing mengenai persepsi dan pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran fisika ini. Pendapat tersebut sangatlah menarik  dan 
menantang untuk dikaji lebih mendalam. Akan tetapi, kebenaran yang 
terkandung dalam persepsi tersebut tergantung pada pemahaman masing-
masing siswa yang mempelajarinya (Syamsuddin, 2004 : 71).  
C. Konsep 
              Secara umum konsep adalah suatu abstraksi yang menggambarkan 
ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomena lainnya. Woodruff 
(dalam Amin, 1987), mendefinisikan konsep sebagai berikut: (1) suatu 
gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, (2) suatu pengertian tentang 
suatu objek, (3) produk subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat 
pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya 
(setelah melakukan persepsi terhadap objek/benda). Pada tingkat konkrit, 
konsep merupakan suatu gambaran mental dari beberapa objek atau kejadian 
yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan komplek, konsep merupakan 
sintesis sejumlah kesimpulan yang telah ditarik dari pengalaman dengan objek 
atau kejadian tertentu. Dengan menggunakan definisi pembentukan konsep, 
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Woodruff menyarankan bahwa suatu pernyataan konsepsi dalam suatu bentuk 
yang berguna untuk merencanakan suatu unit pengajaran ialah suatu deskripsi 
tentang sifat-sifat suatu proses, struktur atau kualitas yang dinyatakan dalam 
bentuk yang menunjukkan apa yang harus digambarkan atau dilukiskan 
sehingga siswa dapat melakukan persepsi terhadap proses, struktur atau 
kualitas bagi dirinya sendiri. Dalam hal ini, Woodruff (Amin, 1987) telah 
mengidentifikasi 3 macam konsep yaitu (1) konsep proses: tentang kejadian 
atau perilaku dan konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan bila terjadi, (2) 
konsep struktur: tentang objek, hubungan atau struktur dari beberapa macam, 
dan (3) konsep kualitas: sifat suatu objek atau proses dan tidak mempunyai 
eksistensi yang berdiri sendiri. Pemahaman konsep diperoleh melalui proses 
belajar. Sedangkan belajar merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga 
proses yang berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah : (1) 
memperoleh informasi baru, (2) transformasi informasi, dan (3) menguji 
relevansi dan ketetapan pengetahuan. (Dahar, 1991) 
            http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/2035426-pengertian-konsep/ 
D.  Siswa (Peserta Didik) 
  Siswa atau biasa juga disebut anak didik adalah subjek utama dalam 
pendidikan yang belajar setiap saat dengan jadwal belajar yang telah 
diprogramkan. Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan 
(skill) maupun kepribadian, kecakapan yang dimiliki masing-masing siswa itu 
meliputi kecakapan potensial yang memungkinkan untuk dikembangkan, 
21 
 
seperti bakat dan kecerdasan, maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil 
belajar (Mukhtar,2003: 57).  
  Siswa identik dengan kata “belajar”. Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak 
masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu tanda bahwa orang 
khususnya siswa telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam 
dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap atau afektif (Arief Sadiman, 1984: 2). 
  Menurut (Nana Sudjana,2008: 76) Salah satu bentuk belajar siswa 
yaitu belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan 
gejala yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu kesatuan yang 
berarti. Asumsi tentang anak didik didasarkan atas: 
 Anak bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai 
potensi untuk berkembang. 
 Setiap individu atau anak didik berbeda kemampuannya. 
 Individu atau anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif dan 
dinamis dalam menghadapi lingkungannya. 
 Anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhannya. 
  Aspek-aspek yang berkaitan dengan kepribadian siswa seperti: 
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 Aspek-aspek tentang berfikir; termasuk di dalamnya: intelegensi, ingatan, 
cara menginterpretasikan data, prinsip-prinsip pengerjaan, pemikiran logis, 
dan sebagainya. 
 Perasaan sosialnya; termasuk di dalamnya: cara bergaul,cara pemecahan 
nilai-nilai sosial, cara manghadapi dan berpartisipasi dalam kenyataan 
sosial, dan sebagainya. 
 Keyakinan sosial dan kewarganegaraan; menyangkut: pandangan hidupnya 
terhadap masalah-masalah sosial, politik, dan ekonomi. 
 Apresiasi seni dan budaya. 
 Minat, bakat, dan hobi. 
 Perkembangan social dan personal ( Ngalim Purwanto,2008: 8).   
   Salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari hasil kajian terhadap 
ciri-ciri siswa yaitu dapat mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang 
telah diperoleh  oleh siswa sebelumnya. Perkembangan aspek kognitif dan 
intelektual tersebut dijadikan sebagai dasar dalam merencanakan pengetahuan 
baru yang dirancang secara tepat ( Endang, 2009: 23). 
  Proses perkembangan psiko-fisik, dipandang memiliki keterkaitan 
langsung dengan kegiatan belajar siswa, di antaranya adalah perkembangan 
motor (motor development), yakni proses perkembangan yang progresif dan 
berhubungan dengan perolehan aneka ragam keterampilan fisik anak (motor 
skills). 
    Berdasarkan uraian di atas maka siswa yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini yaitu pelajar yang mendapat pengaruh dari guru yang memiliki 
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jadwal belajar terprogram dalam mengembangkan potensi yang meliputi 
kecakapan (skill). 
    Hasil belajar berkaitan erat dengan perkembangan intelek 
seseorang.Karena manusia itu merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
antara aspek dalam diri individu yang tampak dengan gejala-gejala sebagai 
gambaran perkembangan tersebut. 
E.  Media Pembelajaran 
              Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara 
umum, media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2. Mengatasi keterbatasab ruang, waktu, dan daya indera. Seperti: 
a. Objek yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, gambar, film, 
bingkai, atau model. 
b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film, bingkai, atau 
gambar. 
c. Gerak yang terlalu lambat atau cepat dapat dibentu dengan timelapse 
atau high-speed photography. 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto, maupun secara verbal. 
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e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram, dan lain-lain. 
f. Konsep yang terlalu luas dapat divisualisasikan dalam bentuk film, 
gambar, dan lain-lain. 
3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik. Dalam hal ini, media pendidikan berguna untuk: 
a. Menimbulkan kegairahan belajar 
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan 
c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya (Sadiman, dkk  1984, 6-18).  
              Sedangkan menurut Asnawir, dkk (202, 106) salah satu bentuk 
penerapan media pembelajaran yaitu dengan demonstrasi. Untuk 
menggunakan metode demonstrasi ini seorang guru mempersiapkan diri 
terlebih dahulu dan akan lebih jelas bila dilengkapi dengan gambar dan alat 
peraga lainnya. Sesuatu yang meragukan harus diulang kembali supaya 
jangan menyimpang dari pokok persoalannya. Apa yang didemonstrasikan itu 
hendaknya dapat dilihat dengan jelas dan apa yang diucapkan juga harus jelas 
dan terang didengar. 
              Menurut Oemar Hamalik (1985, 169), demonstrasi itu akan lebih 
efektif bila dilakukan sebagai berikut: 
1) Setiap langkah dari demonstrasi harus dapat dilihat dengan jelas oleh 
siswa. 
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2) Semua penjelasan secara lisan hendaknya dapat didengar secara jelas 
pula oleh siswa. 
3) Anak-anak mengikuti, dan pada prinsipnya mereka harus tahu apa 
yang sedang diamati. 
4) Damonstrasi harus direncanakan dengan teliti. 
5) Guru sebagai demonstrator harus mengerjakan tugas-tugasnya dengan 
lancer dan efektif. 
6) Beri kesempatan kepada anak-anak untuk berlatih apa yang mereka 
telah teliti. 
7) Siapkan semua alat yang diperlukan sebelum demonstrasi dimulai. 
8) Demonstasi hendaknya disertakan dengan ringkasannya di papan tulis. 
9) Jangan melupakan tujuan pokok. 
10) Lakukan Try Out terlebih dahulu sebelum demonstrasi 
dilaksanakan (Asnawir, dkk 2002, 110). 
1. Alat Peraga 
              Alat peraga merupakan fasilitas penting dalam  pembelajaran di 
sekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan perhatian anak. Dengan 
alat peraga, anak diajak secara aktif memperhatikan apa yang diajarkan 
guru. Satu hal yang harus diingat, walaupun fasilitas alat peraga yang 
dimiliki di sekolah termasuk minim, tetapi bila penggunaan alat peraga 
diikuti dengan metode anak aktif, maka efektifitas pengajaran akan 
semakin baik. Jadi dalam melengkapi alat peraga di sekolah, maka perlu 
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pula diimbangi pula dengan kreasi-kreasi yang meningkatkan keaktifan 
murid- murid. 
(http://pepak.sabda.org/pustaka/020303/) 
  Adapun fungsi alat peraga, yaitu sebagai berikut:  
 Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 
yang efektif. 
 Salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru karena 
mrupakan bagian yang integral dari situasi mengajar. 
 Penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran. 
 Penggunaannya bukan semata-mata alat hiburan (pelengkap). 
 Untuk mempercepat proses pembelajaran (menangkap pengertian) 
 Untuk memprtinggi mutu pembelajaran (http://weblog-
pendidikan.blogspot.com/2009/08/alat-peraga-dalam 
pembelajaran.html). 
              Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa guru mempunyai 
peranan penting dalam menentukan alat peraga yang tepat untuk materi 
yang sedang diajarkan. 
2.  Alat Ukur 
Dalam fisika dan teknik, pengukuran merupakan aktivitas yang 
membandingkan kuantitas fisik dari objek dan kejadian dunia nyata. Alat 
pengukur adalah alat yang digunakan untuk mengukur benda atau kejadian 
tersebut. Seluruh alat pengukur terkena error peralatan yang bervariasi. 
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Bidang ilmu yang mempelajari cara-cara pengukuran dinamakan metrologi 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Alat_pengukur). 
a. Alat Ukur Kuat Arus 
Amperemeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuat 
arus listrik. Umumnya alat ini dipakai oleh teknisi elektronik dalam alat 
multi tester listrik yang disebut avometer gabungan dari fungsi 
amperemeter, voltmeter dan ohmmeter. Ampermeter dapat dibuat atas 
susunan mikroamperemeter dan shunt yang berfungsi untuk deteksi arus 
pada rangkaian baik arus yang kecil, sedangkan untuk arus yang besar 
ditambahkan dengan hambatan shunt (http://organisasi.org/fungsi-
pengertian-amperemeter-voltmeter-ohmmeter-alat-ukur-listrik-ilmu-
fisika). 
Amperemeter bekerja berdasarkan prinsip gaya magnetik (Gaya 
Lorentz). Ketika arus mengalir melalui kumparan yang dilingkupi oleh 
medan magnet timbul gaya lorentz yang menggerakan jarum penunjuk 
menyimpang. Apabila arus yang melewati kumparan besar, maka gaya 
yang timbul juga akan membesar sedemikian sehingga penyimpangan 
jarum penunjuk juga akan lebih besar. Demikian sebaliknya, ketika kuat 
arus tidak ada maka jarum penunjuk akan dikembalikan ke posisi semula 
oleh pegas. Besar gaya yang dimaksud sesuai dengan Prinsip Gaya 
LorentzF=B.I.L ((http://www.edukasi.net/mapok/mp_full.php?id=415). 
28 
 
Amperemeter bekerja sesuai dengan gaya lorentz gaya magnetis. 
Arus yang mengalir pada kumparan yang selimuti medan magnet akan 
menimbulkan gaya lorentz yang dapat menggerakkan jarum 
amperemeter. Semakin besar arus yang mengalir maka semakin besar 
pula simpangannya  
(http://organisasi.org/fungsi-pengertian-amperemeter-voltmeter 
ohmmeter-alat-ukur-listrik-ilmu-fisika). 
Arus listrik adalah aliran partikel-partikel bermuatan positif yang 
melalui konduktor (walau sesungguhnya electron-elektron yang 
bermuatan negatiflah yang mengalir melalui konduktor) dalam suatu 
rangkaian tertutup. Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
arus listrik yaitu Ampere Meter. Amperemeter adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur kuat arus listrik. Umumnya alat ini dipakai 
oleh teknisi elektronik dalam alat multi tester listrik yang disebut 
avometer gabungan dari fungsi amperemeter, voltmeter dan ohmmeter. 
Ampermeter dapat dibuat atas susunan mikroamperemeter dan shunt 
yang berfungsi untuk deteksi arus pada rangkaian baik arus yang kecil, 
sedangkan untuk arus yang besar ditambhan dengan hambatan shunt. 
Amperemeter bekerja sesuai dengan gaya lorentz gaya magnetik. Arus 
yang mengalir pada kumparan yang selimuti medan magnet akan 
menimbulkan gaya Lorentz yang dapat menggerakkan jarum 
amperemeter. Semakin besar arus yang mengalir maka semakin besar 
pula simpangannya. 
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b. Alat Ukur Tegangan Listrik 
Voltmeter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur 
tegangan listrik. Dengan ditambah alat multiplier akan dapat 
meningkatkan kemampuan pengukuran alat voltmeter berkali-kali lipat. 
Gaya magnetik akan timbul dari interaksi antar medan magnet dan kuat 
arus. Gaya magnetik tersebut akan mampu membuat jarum alat pengukur 
voltmeter bergerak saat ada arus listrik. Semakin besar arus listrik yang 
mengelir maka semakin besar penyimpangan jarum yang terjadi 
(file:///D://fungsi-pengertian-amperemeter-voltmeter-ohmmeter-alat-
ukur-listrik-ilmu fisika.htm). 
Voltmeter adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengukur 
tegangan listrik. Dengan ditambah alat multiplier akan dapat meningkatkan 
kemampuan pengukuran alat voltmeter berkali-kali lipat. 
Gaya magnetik  akan timbul dari interaksi antar medan magnet 
dan kuat arus. Gaya magnetik tersebut akan mampu membuat jarum alat 
pengukur voltmeter bergerak saat ada arus listrik. Semakin besar arus 
listrik yang mengelir maka semakin besar penyimpangan jarum yang 
terjadi (http://organisasi.org/fungsi-pengertian-amperemeter-voltmeter-
ohmmeter-alat-ukur-listrik-ilmu-fisika). 
 
 
 
30 
 
F.  Hasil Belajar Siswa 
1. Hakikat Belajar  
              Menurut Bimo Walgito dalam bukunya, ada banyak pendapat    
mengenai pengertian belajar. Di anataranya: 
a. Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang 
dan reaksi. Pandangan ini dikemukakan oleh aliran psikologi yang 
dipelopori oleh Thorndike aliran koneksinonisme. 
b. Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi 
atau situasi-situasi di sekitar kita. 
c. Bagi aliran Psyco refleksiologi, belajar dipandangnya sebagai usaha 
untuk membentuk reflek-reflek baru. 
d. Belajar adalah usaha untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru. 
e. Belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini ialah 
bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan badan, 
akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berpikir, 
mengingat, dan sebagainya. 
f. Belajar adalah usaha untuk mengatasi ketegangan-ketergangan 
psikologis (Walgito 2003, 60-61) 
               Sedangkan menurut Mustaqim dan Abdul Wahib, hal-hal yang 
berkaitan dengan istilah belajar adalah sebagai berikut: 
a. Belajar adalah merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya 
perubahan perilaku (change in behavior of performance). 
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b. Perubahan perilaku itu dapat aktual, yaitu yang menampak, tetapi juga 
dapat bersifat potensial, yang tidak menampak pada saat itu, tetapi akan 
nampak di lain kesempatan. 
c. Perubahan yang disebabkan karena belajar itu bersifat relative permanen, 
yang berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu yang relatif lama. 
d.  Perubahan perilaku, baik yang actual maupun yang potensial yang 
merupakan hasil belajar, merupakan perubahan yang mengalami 
pengalaman atau latihan (Mustaqim dan Wahib 1991, 167-168). 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa belajar merupakan proses 
untuk mencapai suatu perubahan, baik itu secara konseptual maupun 
aplikatif. 
2. Pembelajaran 
              Menurut Gordon (1997, 8) dalam bukunya Menjadi Guru Efektif 
yang dikutip oleh Aunurrahman:  
Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus 
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi siswa 
secara tidak seimbang pada gilirannya menjadikan pendidikan cenderung 
lebih peduli pada pengembangan satu aspek kepribadian tertentu saja, 
bersifat particular dan persial. Padahal sesungguhnya pertumbuhan dan 
perkembangan siswa merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua 
sekolah dan guru, dan itu berarti sangat keliru jika guru hanya bertanggung 
jawab menyampaikan materi pelajaran pada bidang studinya saja 
(Aunurrahman 2009, 4) 
32 
 
              Dan menurut Supriadi dalam bukunya Isu dan Agenda Pendidikan 
Tinggi di Indonesia yang dikutip juga oleh Aunurrahman bahwa: 
Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak 
bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. 
Dari dimensi tersebut, peranan guru sangat sulit digantikan yang lain 
(Aunurrahman 2009, 4). 
Berdasarkan hal tersebut, maka menurut penulis, salah satu faktor 
yang menentukan  keberhasilaan dalam mencapai tujuan pembelajaran 
adalah terletak pada guru yang bersangkutan. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan materi pelajaran yang 
sedang dipelajari siswa yang nilainya diperoleh dari proses evaluasi yang 
dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Proses 
evaluasi merupakan aspek penting dalam pengelolaan pembelajaran. 
Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan sebagai bagian integral 
dan pengajaran. Dari hasil belajar siswa yang diperoleh siswa, guru dapat 
menganalisa materi – materi yang harus disampaikan ulang dan harus 
melaksanakan kegiatan remidial tes dan pengayaan. Dari hasil belajar pula 
guru diharapkan dapat mengubah strategi pembelajaran yang disampaikan 
jika dirasa hasilnya kurang memuaskan, dan mencari strategi baru sekiranya 
lebih tepat untuk diterapkan pada pokok bahasan yang dimaksud. Hasil 
belajar meliputi aspek kognitif, psikomotor dan afektif yang harus 
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disampaikan secara authentic assasement  (http://adidolok.com/upbjj-
medan/hasil-belajar-siswa-penelitian-ptk/). 
Siswa adalah pelajar, murid (Depdiknas 2001, 198). Siswa atau 
biasa juga disebut anak didik adalah subjek utama dalam pendidikan yang 
belajar setiap saat dengan jadwal belajar yang telah diprogramkan 
(Djamarah 2008, 80). Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal 
kecakapan (skill) maupun kepribadian, kecakapan yang dimiliki masing-
masing siswa itu meliputi kecakapan potensial yang memungkinkan untuk 
dikembangkan, seperti bakat dan kecerdasan, maupun kecakapan yang 
diperoleh dari hasil belajar (Ali 1987, 5). 
Siswa identik dengan kata “belajar”. Belajar adalah suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 
hidup, sejak masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu tanda bahwa 
orang khususnya siswa telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun 
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif) (Sadiman,dkk 2008, 2). 
Salah satu bentuk belajar siswa yaitu belajar membentuk rangkaian, 
yaitu belajar menghubung-hubungkan gejala yang satu dengan yang lain, 
sehingga menjadi satu kesatuan yang berarti (Depag 2002, 29). Asumsi 
tentang anak didik didasarkan atas: 
 Anak bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai 
potensi untuk berkembang. 
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 Setiap individu atau anak didik berbeda kemampuannya. 
 Individu atau anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif 
dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya. 
 Anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhannya 
(Sudjana 1996, 23). 
Aspek-aspek yang berkaitan dengan kepribadian siswa seperti: 
 Aspek-aspek tentang berfikir; termasuk di dalamnya: intelegensi, ingatan, 
cara menginterpretasikan data, prinsip-prinsip pengerjaan, pemikiran 
logis, dan sebagainya. 
 Perasaan sosialnya; termasuk di dalamnya: cara bergaul,cara pemecahan 
nilai-nilai social, cara manghadapi dan berpartisipasi dalam kenyataan 
social, dan sebagainya. 
 Keyakinan social dan kewarganegaraan; menyangkut: pandangan 
hidupnya terhadap masalah-masalah social, politik, dan ekonomi. 
 Apresiasi seni dan budaya. 
 Minat, bakat, dan hobi. 
 Perkembangan sosial dan personal (Purwanto 2008, 9).   
              Salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari hasil kajian terhadap 
ciri-ciri siswa yaitu dapat mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan yang 
telah diperoleh  oleh siswa sebelumnya. Perkembangan aspek kognitif dan 
intelektual tersebut dijadikan sebagai dasar dalam merencanakan 
pengetahuan baru yang dirancang secara tepat (Mukhtar 2003, 57). 
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              Proses perkembangan psiko-fisik, dipandang memiliki keterkaitan 
langsung dengan kegiatan belajar siswa, di antaranya adalah perkembangan 
motor (motor development), yakni proses perkembangan yang progresif dan 
berhubungan dengan perolehan aneka ragam keterampilan fisik anak (motor 
skills) (Syah 2003, 12). 
              Berdasarkan uraian di atas, maka menurut peneliti siswa yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu peserta didik yang mengalami proses 
belajar mengajar yang memiliki pola pikir yang dapat berkembang karena 
adanya pengaruh dari lingkungan, khususnya guru yang memiliki jadwal 
belajar terprogram dalam mengembangkan potensi yang meliputi kecakapan 
(skill). 
4. Listrik Dinamis 
              Listrik dinamis mempelajari tentang muatan yang bergerak atau 
mengalir, yang meliputi arus listrik, kuat arus listrik, dan sumber arus listrik. 
Arus listrik adalah aliran muatan-muatan listrik. Arah aliran arus listrik 
yaitu dari potensial tinggi (+) ke titik potensial rendah (-). Arah arus listrik 
berlawanan dengan arah aliran elektron (Wahyuni 2006, 234). 
Listrik dinamis adalah listrik yang dapat bergerak. cara mengukur 
kuat arus pada listrik dinamis adalah muatan listrik dibagai waktu dengan 
satuan muatan listrik adalah coulumb dan satuan waktu adalah detik. kuat 
arus pada rangkaian bercabang sama dengan kuata arus yang masuk sama 
dengan kuat arus yang keluar. sedangkan pada rangkaian seri kuat arus tetap 
sama disetiap ujung-ujung hambatan. Sebaliknya tegangan berbeda pada 
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hambatan. pada rangkaian seri tegangan sangat tergantung pada hambatan, 
tetapi pada rangkaian bercabang tegangan tidak berpengaruh pada 
hambatan. semua itu telah dikemukakan oleh hukum kirchoff yang berbunyi 
"jumlah kuat arus listrik yang masuk sama dengan jumlah kuat arus listrik 
yang keluar". berdasarkan hukum ohm dapat disimpulkan cara mengukur 
tegangan listrik adalah kuat arus × hambatan. Hambatan nilainya selalu 
sama karena tegangan sebanding dengan kuat arus. tegangan memiliki 
satuan volt (V) dan kuat arus adalah ampere (A) serta hambatan adalah ohm 
(http://www.scribd.com/doc/2987240/listrik-dinamis-9). 
a. Hukum Ohm 
Aliran arus listrik dalam suatu rangkaian tidak berakhir pada alat 
listrik. tetapi melingkar kernbali ke sumber arus. Pada dasarnya alat listrik 
bersifat menghambat alus listrik. Hubungan antara arus listrik, tegangan, 
dan hambatan dapat diibaratkan seperti air yang mengalir pada suatu 
saluran. Orang yang pertama kali meneliti hubungan antara arus listrik, 
tegangan. dan hambatan adalah Georg Simon Ohm (1787-1854) seorang 
ahli fisika Jerman. Hubungan tersebut lebih dikenal dengan sebutan hukum 
Ohm. Setiap arus yang mengalir melalui suatu penghantar selalu 
mengalami hambatan. Jika hambatan listrik dilambangkan dengan R. beda 
potensial V, dan kuat arus I, hubungan antara R, V, dan I secara matematis 
dapat ditulis:  
       R = 
 
 
  atau V = I R   
dengan V =  beda potensial dinyatakan dalam volt (v) 
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  I =  kuat arus listrik,dinyatakan dalam ampere    (A) 
 R =  hambatan listrik, dinyatakan dalam ohm (Ω) 
b. Hukum Kirchoff 
Arus listrik yang melalui suatu penghantar dapat kita pandang 
sebagai aliran air sungai. Jika sungai tidak bercabang, jumlah air di setiap 
tempat pada sungai tersebut sama. Demikian halnya dengan arus listrik.  
 
Jumlah kuat arus yang masuk ke suatu titik percabangan sama 
dengan jumlah kuat arus yang keluar dari titik percabangan tersebut. 
Pernyataan itu sering dikenal sebagai hukum I Kirchhoff karena 
dikemukakan pertama kali oleh Kirchhoff.  
Maka diperoleh persamaan : 
I1  +  I2  =  I3  +  I4  +  I5 
I masuk = I keluar 
c. Rangkaian Listrik 
1) Rangkaian Seri 
Berdasarkan hukum Ohm: V = IR, pada hambatan R1 terdapat 
teganganV1 =IR1 dan pada hambatan R2 terdapat tegangan V2 = IR 2. 
Karena arus listrik mengalir melalui hambatan R1 dan hambatan R2, 
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tegangan totalnya adalah VAC = IR1 + IR2. Mengingat VAC merupakan 
tegangan total dan kuat arus listrik yang mengalir pada rangkaian seperti 
di atas (rangkaian tak bercabang) di setiap titik sama maka VAC = IR1 + 
IR2 dan I R1 = I(R1 + R2) dimana R1 = R1 + R2, dengan R1 = hambatan 
total Rangkaian seperti di atas disebut rangkaian seri. Selanjutnya, R1 
ditulis Rs (R seri) sehingga Rs = R1 + R2 +...+Rn, dengan   n = jumlah 
resistor. Jadi, jika beberapa buah hambatan dirangkai secara seri, nilai 
hambatannya bertambah besar. Akibatnya, kuat arus yang mengalir makin 
kecil. Hal inilah yang menyebabkan nyala lampu menjadi kurang terang 
(agak redup) jika dirangkai secara seri. Makin banyak lampu yang 
dirangkai secara seri, nyalanya makin redup. Jika satu lampu mati (putus), 
lampu yang lain padam. 
2) Rangkaian Paralel 
Mengingat hukum Ohm: I = V/R dan I = I1+ I2, maka  
 
Pada rangkaian seperti di atas (rangkaian bercabang), V AB =V1 = 
V2 = V. Dengan demikian, diperoleh persamaan  
 
Rangkaian yang menghasilkan persamaan seperti di atas disebut 
rangkaian paralel. Oleh karena itu, selanjutnya Rt ditulis Rp (Rp = R 
paralel). Dengan demikian, diperoleh persamaan 
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Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
rangkaian paralel, nilai hambatan total (Rp) lebih kecil dari pada nilai 
masing-masing hambatan penyusunnya (R1 dan R2). Oleh karena itu, 
beberapa lampu yang disusun secara paralel sama terangnya dengan 
lampu pada intensitas normal (tidak mengalami penurunan). Jika salah 
satu lampu mati (putus), lampu yang lain tetap menyala 
(http://www.scribd.com/doc/2987240/listrik-dinamis-9). 
d. Daya Listrik 
Daya listrik didefinisikan sebagai laju hantaran energi listrik 
dalam sirkuit listrik. Satuan SI daya listrik adalah watt yang menyatakan 
banyaknya tenaga listrik yang mengalir per satuan waktu (joule/detik). 
Arus listrik yang mengalir dalam rangkaian dengan hambatan 
listrik menimbulkan kerja. Peranti mengkonversi kerja ini ke dalam 
berbagai  bentuk yang berguna, seperti panas (seperti pada pemanas 
listrik), cahaya (seperti pada bola lampu), energi kinetik (motor listrik), 
dan suara (loudspeaker). Listrik dapat diperoleh dari pembangkit listrik 
atau penyimpan energi seperti baterei. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Daya_listrik). 
Daya listrik adalah energi yang dilepaskan muatan listrik tiap 
satuan waktu. Daya listrik dirumuskan sebagai berikut: 
P =  
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Sehingga: 
P = V. I 
Oleh karena V = I. R (Hukum ohm), maka persamaan di atas 
dapat ditulis sebagai berikut: 
 P = I2. R atau P =  
Dengan; P = daya listrik (watt=joule/detik) 
Apabila sebuah lampu dengan spesifikasi tegangan (V1) dan 
daya (P1) tertentu dipasang pada tegangan (V2) yang lebih rendah (V2 > 
V1), maka nyala lampu tersebut menjadi lebih redup. Hal ini terjadi karena 
arus yang mengalir dalam lampu menjadi lebih kecil sehingga daya lampu 
(P2) juga menurun sedangkan hambatan lampu tetap sama (R1=R2). 
Besar daya P2 adalah 
    
 atau  
Dengan: P1 = daya yang tercantum pada alat listrik 
 P2 = daya yang sesungguhnya 
V1 = tegangan yang tercantum pada alat listrik 
V2 = tegangan sesungguhnya (Zaelani dkk 2006, 424-425). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2010, 3). 
Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan 
penelitian. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 
sebagai objek penelitian. Subjek penelitian juga membahas karakteristik 
subjek yang digunakan dalam penelitian. (Wikipedia 9 Juni 2010) 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel 
penelitian melekat, Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita 
berbicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian 
atau sasaran peneliti. (Pemuda Muslim.blogspot) 
Berdasarkan uraian di atas maka subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa-siswi kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu sebanyak 2 kelas 
sebanyak 30 orang 
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B. Jenis Penelitian dan Model Penelitian 
a) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pre eksperimen 
desaign yang dipandang sebagai penelitian yang tidak sebenarnya. Pada 
penelitian ini diberikan perlakuan dan diukur besarnya peningkatan atau 
dengan hanya menggambarkan hasil pengolahan data dengan apa adanya 
tanpa pertimbangan lebih jauh terhadap pembanding serta faktor lainnya 
yang terdapat disekitar subjek penelitian dengan kata lain jenis penelitian 
ini adalah penelitian exposfacto  (Penggambaran subjek apa adanya). 
b) Model Penelitian 
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Group 
Pretest Posttest Design  yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes 
awal sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara 
umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
Pretest   Perlakuan Posttest 
          O1           X           O2 
  (Arikunto 2007, 212) 
 Keterangan :  
 X : kelas yang diberi perlakuan 
 O1 : tes yang diberikan sebelum perlakuan 
 O2 : tes yang diberikan setelah perlakuan 
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C. Instrumen Penelitian 
              Instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah suatu pertanyaan, tugas, atau seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi, yang setiap butir pertanyaan 
mempunyai jawaban, dan meberikan impilikasi bahwa setiap butir tes 
menurut jawaban dari orang yang dites. Instrument tes sering kali 
digunkan untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif (pengetahuan) (Uno 
2007, 71). Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
kreativitas dan pemahaman siswa dengan jenis tes pretest dan posttest. 
     Tabel 3.1:  Soal Pretest dan post test dalam Bentuk Pilihan Ganda 
No. Butir Soal Jawaban 
1 Berikut fungsi resistor adalah kecuali… 
a.  Resistor berfungsi sebagai pembagi arus 
b.  Resistor berfungsi sebagai pemutus arus 
c.  Resistor berfungsi Sebagai pembagi tegangan 
d.  Resistor berfungsi Sebagai penghambat aliran 
arus listrik 
B 
2 Bahan yang dapat menghantarkan arus listrik 
dengan baik adalah 
a. Gabus 
b. Kayu 
c. Kertas 
d. Kawat 
D 
3 berikut pengertian dari kuat arus listrik adalah 
a. banyaknya arus yang melewati suatu penghantar 
tiap detik 
b. kurangnya arus yang melewati suatu penghantar 
tiap hari 
c. tidak adanya  arus yang melewati suatu 
penghantar tiap detik 
A 
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d. banyaknya listrik yang melewati suatu 
penghantar tiap hari 
4 
 
 Nama dari gamabar  komponen elektronika di atas 
adalah 
a. Dioda 
b. Kapasitor elco 
c. Resistor 
d. Transformator 
B 
5 orang yang pertama kali menjelaskan secara ilmiah 
tentang kelistrikan pada suatu benda adalah 
a. charles Agustin Coulomb 
b. George Simon Ohm 
c. Albert Einstein 
d. Michael jakson 
A 
6 Tegangan adalah 
a. Beda potensial 
b. Beda muatan 
c. Potensialnya sama 
d. Muatannaya sama 
A 
7 Alat yang digunakan uantuk mengukur arus adalah 
a. Mistar 
b. Meteran 
c. Amperemeter 
d. Voltmeter  
C 
8 alat yang digunakan untuk mengukur teganagan 
adalah 
a. Mistar 
b. Meteran 
c. Amperemeter 
d. Voltmeter 
D 
9 dalam fisiska dikenal dua rangkaian listrik yaitu 
rangkaian seri dan paralel.  Yang termasuk 
rangkaian seri adalah 
a. rangkaian yang disusun secara bercabang 
b. rangkaian yang disusun secara bersambung 
c. rangkaian yang disusun secara berurutan 
d. rangkaian yang disusun secara tidak 
bersambung 
C 
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No. Butir Soal Jawaban 
10 dalam fisiska dikenal dua rangkaian listrik yaitu 
rangkaian seri dan paralel.  Yang termasuk 
rangkaian paralel adalah 
a.  rangkaian yang disusun secara bercabang 
b. rangkaian yang disusun secara bersambung 
c. rangkaian yang disusun secara berurutan 
d. rangkaian yang disusun secara tidak 
bersambung 
A 
11 Sifat muatan listrik yang benar adalah … 
a. Muatan-muatan listrik yang sejenis akan tarik-
menarik 
b.  Muatan-muatan listrik yang tak sama besar 
akan tolak-menolak 
c.  Muatan-muatan listrik yang sama besar akan 
tolak-menolak 
d. Muatan-muatan listrik yang tak sejenis akan 
tarik-menarik 
D 
12                                                     R1 
 
Pernyataan yang sesuai  dari gambar di atas adalah 
a. R3+R1/R2 
b. R1+R2+R3 
c. R1/R2/R3 
d. R1+R2/R3 
D 
13 Papan landasan yang sering digunakan dalam 
rangkaian listrik adalah sebagai berikut, 
kecuali………… 
a. Gabus 
b. Fiber 
c. VCB 
d. Breadboard  
A 
14 Komponen elektronika yang berfungsi sebagai 
penyimpan muatan adalah…… 
a. Dioda 
b. Resistor 
c. Kapasitor 
d. Transistor 
B 
15 Rangkaian listrik yang berfungsi membagi 
tegangan adalah… 
B 
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a. Rangkaian paralel 
b. Rangkaian seri 
c. Rangkaian seri-paralel 
d. Rangkaian paralel-seri 
16 Rangkaian listrik yang berfungsi membagi arus 
adalah… 
a. Rangkaian paralel 
b. Rangkaian seri 
c. Rangkaian seri-paralel 
d. Rangkaian paralel-seri 
B 
17 Fungsi kapasitor sebagai berikut, kecuali… 
a. Menyimpan muatan 
b. Penghubung 
c. Penyimpan arus 
d. Penguat arus 
B 
18 Kapasitas kapasitor dinyatakan dalam satuan…. 
a. Coulomb 
b. Volt 
c. Farad 
d. Volt/Coulomb 
C 
19 Tujuan susunan seri kapasitor adalah…. 
a. Memperkecil kapasitas kapasitor 
b. Memperbesar kapasitas kapasitor 
c. Membagi muatan listrik 
d. Memperbesar tegangan 
C 
20 Tujuan susunan paralel kapasitor adalah….. 
a. Memperkecil kapasitas kapasitor 
b. Memperbesar kapasitas kapasitor 
c. Membagi tegangan 
d. Memperbesar arus/muatan listrik 
D 
 
         Skor Pilihan Ganda =   
      	    	    	     
      	     	    
	 100 
2. Pedoman Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1999, 139), observasi atau pengamatan 
digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. 
Merupakan hasil perbuatan siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari 
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang 
47 
 
 
 
disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis. 
Dengan demikian,  yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini 
yaitu kreatif dalam praktikum siswa kelas  IX SMP Negeri I Biring-Bulu. 
Table 3.2.Daftar Nilai Aspek Psikomotorik Siswa Kelas IX SMPN I 
Biringbulu 
NO 
ABSEN 
NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI 
TOTAL 
NILAI 
AKHIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
27              
28              
29              
30              
∑X   
48 
 
 
 
Ket :  aspek-aspek yang dinilai 
 
 
1 Menentukan  alat dan bahan yang akan digunakan  
a. Alat : Gunting, kabel, solder, timah, papan rangkaian, silet dan 
penghisap timah 
b. Komponen: Trafo, kapasitor, dioda, resistor,transistor 
2 Mengetes  alat seperti  
1.  Trafo 
2.  transistor  
3. Resistor 
4. Kapasitor 
3 Menentukan positif dan negatif alat seperti 
1. kapasitor 
2. dioda 
4 Menentukan kaki basis, kolektor dan emitor transistor 
5 Menyusun rangkaian seperti yang terlihat pada gambar 
6 Menghubungkan komponen yang satu dengan yang lainnya 
1. Memulai dari input sampai ke ke keluaran 
2. Menyolder 
7 Menyusuaikan  tegangan trafo yang masuk pada power 
1. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
2. Memilih ground/CT pada travo 
3. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
8 
 
 
 
 
 
 
Membuat tegangan positif , negatif dan groud 
1. Memilih  tegangan 12 volt pada travo dihubugkan pada kaki 
positif dioda kemudian dihubungan pada kaki positif 
kapasitor 
2. Memilih ground/CT pada travo positif- negatif kapasitor 
masing-masing 16 volt 
3. Memilih  tegangan 12 volt pada travo di hubungkan ke kaki 
negatif dioda kmudian dhubunkan pada kaki negatif 
kapasitor 
9  Menghubungkan power ke speaker : 
1. Menghubungkang jalur postif power ke kaki positif speaker 
2. Menghubungkang jalur ground power ke kaki negatif 
speaker 
10 Menyesuaikan tegangan PLN masuk ke trafo seperti 
1. Tegangan masukan 220  
2.  tegangan masukan 0 
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Kriterian penskoran : 
Skor Maksimum = 4 
Skor Minimum = 1 
4 = Tindakan benar, tepat, dan teliti 
3 = Tindakan benar,tepat, kurang teliti 
2 = Tindakan benar,kurang tepat,kurang teliti 
1 = tindakan salah 
Nilai akhir/Pedoman Penilaian : 
Nilai = 
    	    	         	         
    	        
	x 100 
3.  Dokumen 
Data mengenai nama-nama dan hasil belajar siswa yang diperoleh dari 
dokumentasi hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri I Biring-Bulu 
1. Prosedur Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a) Tahap Persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
b) Tahap Penyusunan 
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Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang 
meliputi RPP, lembar observasi aspek psikomotorik, alat dokumentasi dan 
soal-soal untuk pretest dan posttest. 
c) Tahap pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan 
melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit 
dengan menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca 
referensi/literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini, baik dengan 
menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan tidak langsung. 
Tahap pelaksanaan meliputi sebagai berikut: 
a. Alat dan Bahan 
- Catu Daya sederhana           = 5 buah 
- Timah    = secukupnya 
- Multimeter                 = 5 buah 
- Solder        = 5 buah 
- Kabel penghubung      = 25 meter 
- Papan rangkaian   = 5buah 
- Loudspeaker   = 5 buah 
- Transformator 10/5A     = 5 buah 
- Resistor 1,3                                = 15 k 
- Resistor 2                             = 220 Ohm 
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- Resistor 4                             = 8k2 
- Resistor 5’6    = 0,1 Ohm 
- Resistor 7,8    = 2k2 Ohm 
- Resistor 9    = 100 Ohm 
- Resistor 10   = 10k 
- Resistor 11   = 1k 
- Resistor 12   = 330 Ohm 
- Capasitor 1   = 47 V 
- Capasitor 2   = 1 V 
- Kapasitor 3   = 101 
- Diode 1,2      = glass 
- Transistor 1,2   = C945 
- Transistor 3   = A1015 
- Transistor 4   = C1815 
- Transistor 5   = T31 
- Transistor 6   = T32 
- Transistor 7   = BD139 
- Transistor 8   = BD140 
b. prosedur Kerja 
- Menyiapkan alat dan bahan 
- Menetukan kutub  positif dan negative alat dan bahan 
- Menentukan basis kolektor emitor untuk transistor 
- Merangkai alat dan bahan dengan cara seperti gambar dibawah  
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 Gambar 3.1 Hasil perubahan posisi alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. skema rangkaian sebelum dirubah 
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- Setelah rangkaian tersusun, seperti di atas maka maka alat dan 
bahan di solder dengan rapih 
- Kemudian menyambungkan  ground terhadap ground yang 
lainnya. 
- Setelah rangkai dipastikan benar maka siswa siap mengetes 
Amplifier tersebut. 
2. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
a) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah dalam 
penyusunan data hasil pengamatan adalah :  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :   R = Rentang nilai 
                 Xt = Data terbesar 
                 Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
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Keterangan : K = Kelas interval 
                             n = Jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
p =  
Keterangan :   p = Panjang kelas interval 
                             R = Rentang nilai 
                             K = Kelas interval 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi (Muhammad Arif Tiro 
1999, 116)  
b. Menghitung rata-rata 
          (Sudjana 1996, 67) 
   Keterangan : x Rata-rata 
                      Frekuensi 
                      Titik tengah 
c. Persentase 
                    P =     (Anas Sudijono,2006:43) 
                    Keterangan : P = Angka persentase 
                                         Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                                         Jumlah siswa 
d. Menghitung standar deviasi  
if
ix
%100x
N
f
f
N
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   S2 =     Arif Tiro,2008 
e. Mengelompokkan tingkat keterampilan siswa sesuai dengan angket     
yang tersedia. 
Untuk mengelompokkan tingkat keterampilan siswa, digunakan 
standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu: 
Kategori Kreativitas  Siswa 
Tingkat Penguasaan 
(%) 
Kategori Keterampilan 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
b) Analisis statistik Inferensial  
  Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji 
kebenaran dan menjawab rumusan masalah ketiga, seberapa besar 
peningkatan kreativitas dan pemahaman siswa kelas  IX SMP Negeri I 
Biring-Bulu melalui praktikum pembuatan Amplifier dengan 
menggunakan berbagai alat yang dibutuhkan didalamnya. Dalam hal 
ini, peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik. 
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  Peneliti menggunakan uji t dengan menggunakan langkah-
langkah     sebagai berikut: 
a) Menentukan Gain (d) post test – pre test, dengan rumus: 
       d = nilai post test – nilai pre test 
       keterangan :  
       d = gain (selisih antara nilai pre test dan post ). 
b) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t  
c) Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, 
dengan rumus: 
       Md =  
Keterangan: Md = mean dari perbedaan pre test dengan post 
test 
         = jumlah dari gain (post test – pre test) 
         N  = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 276). 
d) Menghitung defiasi masing – masing subjek, dengan rumus : 
        Xd = d – Md 
        Keterangan : Xd = defiasi masing –masing subjek 
              d = gain (post test – pre test) (Arikunto 2002, 277). 
e) Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus : 
                                  
        Keterangan : jumlah kuadrat deviasi                                            
        2    = jumlah kuadrat masing – masing      subjek                                           
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       N = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 277). 
f) Menghitung nilai db, dengan menggunakan rumus :               
        Db  =  N – 1        
        Keterangan :  N  = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 276). 
g) Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus : 
       t   =  
keterangan : Md  = mean dari perbedaan pre test dengan post 
test 
                     jumlah kuadrat deviasi 
                       N  = subjek pada sampel (Arikunto 2002, 276). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data Hasil Penelitian 
Adapun analisis data yang digunakan dalam mengolah data yang telah 
diperoleh dalam penelitian adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Untuk menjawab rumusan  masalah yang pertama dan kedua 
digunakan analisis statistik deskriptif dengan menggambarkan aspek kognitif 
(pemahaman)  dan kreativitas siswa apa adanya yang mudah diketahui dengan 
menentukan mean atau rerata yang diperoleh setiap responden. Sedangkan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ketiga digunakan analisis statistik inferensial 
dengan perhitungan uji t. 
1. Analisis Peningkatan kreatifitas melalui pembuatan power amplifier  siswa 
kelas IX SMPNI Biring-Bulu Gowa 
a. Nilai Kreatifitas Sebelum Pembuatan power amplifier 
Adapun data hasil tes yang diperoleh dengan menggunakan 
instrument observasi sebelum pembuatan power amplifier, data hasil 
pengamatan yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Sebelum Pembuatan Nilai Kreatifitas power amplifier 
NO 
ABSEN 
NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI TOTAL NILAI 
AKHIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Asri 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 17 42,50 
2 Bahtiar 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 15 37,50 
3 Faizal tantung 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 16 40,00 
4 Hairil hamzah 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 17 42,50 
5 Hamzah 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 16 40,00 
6 Hasroni 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 15 37,50 
7 Juliadi 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 18 45,00 
8 Reski adirma 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 15 37,50 
9 Rizal ikbal 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 16 40,00 
10 Asmawati 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 16 40,00 
11 Emilda ismi 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 17 42,50 
12 Harbianti 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 15 37,50 
13 Hasni 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 17 42,50 
14 Kasmia 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 17 42,50 
15 Rosdiana 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 15 37,50 
16 Santi 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 16 40,00 
17 St. mutmainna 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 15 37,50 
18 Abd. Rahman 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 15 37,50 
19 Nurwahidin 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 17 42,50 
20 m. armin amir 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 16 40,00 
21 Rizal mangunjungi 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 18 45,00 
22 Safaruddin 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 18 45,00 
23 Sirajuddin 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 45,00 
24 Ayu andila 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 16 40,00 
25 Iin udaparawidia 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 16 40,00 
26 Mira wanti 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 17 42,50 
27 Nursafitri 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 17 42,50 
28 Santriani 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 15 37,50 
29 Sri devi rahayu 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 14 35,00 
30 Sunarti 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 16 40,00 
∑X              
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX IPA SMPNI Biringbulu. 
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keterangan : 
Tabel 4.2. Aspek –aspek yang dinilai : 
NO Aspek –aspek yang dinilai : 
 
1 Menentukan  alat dan bahan yang akan digunakan  
a. Alat : Gunting, kabel, solder, timah, papan rangkaian, silet dan penghisap 
timah 
b. Komponen: Trafo, kapasitor, dioda, resistor,transistor 
2 Mengetes  alat seperti  
1.  Trafo 
2.  transistor  
3. Resistor 
4. Kapasitor 
3 Menentukan positif dan negatif alat seperti 
1. kapasitor 
2. dioda 
4 Menentukan kaki basis, kolektor dan emitor transistor 
5 Menyusun rangkaian seperti yang terlihat pada gambar 
6 Menghubungkan komponen yang satu dengan yang lainnya 
1. Memulai dari input sampai ke ke keluaran 
2. Menyolder 
7 Menyusuaikan  tegangan trafo yang masuk pada power 
a. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
b. Memilih ground/CT pada travo 
c. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
8 Membuat tegangan positif , negatif dan groud 
a. Memilih  tegangan 12 volt pada travo dihubugkan pada kaki positif 
dioda kemudian dihubungan pada kaki positif kapasitor 
b. Memilih ground/CT pada travo positif- negatif kapasitor masing-
masing 16 volt 
c. Memilih  tegangan 12 volt pada travo di hubungkan ke kaki negatif 
dioda kmudian dhubunkan pada kaki negatif kapasitor 
9 Menghubungkan power ke speaker : 
1. Menghubungkang jalur postif power ke kaki positif speaker 
2. Menghubungkang jalur ground power ke kaki negatif speaker 
10 Menyesuaikan tegangan PLN masuk ke trafo seperti 
1. Tegangan masukan 220  
2.  tegangan masukan 0 
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Kriterian penskoran : 
Skor Maksimum = 4 
Skor Minimum = 1 
4 = Tindakan benar, tepat, dan teliti 
3 = Tindakan benar,tepat, kurang teliti 
2 = Tindakan benar,kurang tepat,kurang teliti 
1 = tindakan salah 
Nilai akhir/Pedoman Penilaian : 
Nilai = 
                             
             
 x 100 
Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑x = 1215, sedangkan N 
telah kita ketahui = 30. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan 
mudah, dengan menggunakan rumus: 
Mx = 
∑ 
 
  maka: Mx = 
∑ 
 
=  
    
  
= 40,5 (dibulatkan menjadi Mx= 40) 
Mx = 40 
Berdasarkan table Kategori Variabel Kreativitas Siswa maka perolehan 
kreatiftas siswa kelas IX SMPNI Biringbulu dapat diperoleh melalui table 
berikut : 
Tabel 4.3: Contoh Kategori Variabel Kreativitas Siswa 
Kategori Rendah Kurang Sedang Tinggi Sangat tinggi 
Nilai 1 - 20 21 – 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100 
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Dari tabel diatas diketahui rerata kreatifitas siswa kelas IX SMPNI 
Biringbulu dikatagorikan “kurang”. Hal ini diketahui dari analisis data 
hasil penelitian dengan menggunakan lembar observasi didapatkan  rerata 
kreativitas siswa sebelum pembuatan power amplifier adalah 40. 
b. Nilai Kreativitas Setelah Pembuatan power amplifier 
Adapun data hasil tes yang diperoleh dengan menggunakan 
instrument observasi setelah pembuatan power amplifier, data hasil 
pengamatan yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. Nilai Kreativitas Setelah Pembuatan power amplifier 
NO 
ABSEN 
NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI TOTALNILAI 
AKHIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Asri 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 77,50 
2 Bahtiar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
3 Faizal tantung 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
4 Hairil hamzah 4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
3 
 
32 
 
80,00 
 5 Hamzah 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 80.00 
6 Hasroni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
7 Juliadi 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 82,50 
8 Reski adirma 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 77,50 
9 Rizal ikbal 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 80,00 
10 Asmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 80,00 
11 Emilda ismi 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 80,00 
12 Harbianti 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 77,50 
13 Hasni 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33 82,50 
14 Kasmia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75,00 
15 Rosdiana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
16 Santi 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 77,50 
17 St. mutmainna 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
18 Abd. Rahman 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 80,00 
19 Nurwahidin 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 80,00 
20 m. armin amir 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 80,00 
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NO NAMA ASPEK YANG DINILAI TOTAL NILAI 
AKHIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
21 Rizal mangunjungi 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 82,50 
22 Safaruddin 4 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
 
4 
 
33 
 
82,50 
 23 Sirajuddin 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 33 82,50 
24 Ayu andila 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 77,50 
25 Iin udaparawidia 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 80,00 
26 Mira wanti 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 80,00 
27 Nursafitri 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 82,50 
28 Santriani 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80,00 
29 Sri devi rahayu 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32 80,00 
30 Sunarti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,50 
∑X             2382.5 
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX IPA SMPNI Biringbulu. 
 
Keterangan : 
Tabel 4.5. Aspek –aspek yang dinilai : 
NO Aspek yang dinilai  
 
1 Menentukan  alat dan bahan yang akan digunakan  
a. Alat : Gunting, kabel, solder, timah, papan rangkaian, silet dan penghisap 
timah 
b. Komponen: Trafo, kapasitor, dioda, resistor,transistor 
2 Mengetes  alat seperti  
a. Trafo 
b.  transistor  
c. Resistor 
d. Kapasitor 
3 Menentukan positif dan negatif alat seperti 
a. kapasitor 
b. dioda 
4 Menentukan kaki basis, kolektor dan emitor transistor 
5 Menyusun rangkaian seperti yang terlihat pada gambar 
6 Menghubungkan komponen yang satu dengan yang lainnya 
a. Memulai dari input sampai ke ke keluaran 
b. Menyolder 
7 Menyusuaikan  tegangan trafo yang masuk pada power 
a. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
b. Memilih ground/CT pada travo 
c. Memilih  tegangan 12 volt pada travo 
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NO Aspek –aspek yang dinilai  
 
8 Membuat tegangan positif , negatif dan groud 
a. Memilih  tegangan 12 volt pada travo dihubugkan pada kaki positif dioda 
kemudian dihubungan pada kaki positif kapasitor 
b. Memilih ground/CT pada travo positif- negatif kapasitor masing-masing 16 
volt 
c. Memilih  tegangan 12 volt pada travo di hubungkan ke kaki negatif dioda 
kmudian dhubunkan pada kaki negatif kapasitor 
9 Menghubungkan power ke speaker : 
a. Menghubungkang jalur postif power ke kaki positif speaker 
b. Menghubungkang jalur ground power ke kaki negatif speaker 
10 Menyesuaikan tegangan PLN masuk ke trafo seperti 
a. Tegangan masukan 220  
b.  tegangan masukan 0 
 
Kriterian penskoran : 
Skor Maksimum = 4 
Skor Minimum = 1 
4 = Tindakan benar, tepat, dan teliti 
3 = Tindakan benar,tepat, kurang teliti 
2 = Tindakan benar,kurang tepat,kurang teliti 
1 = tindakan salah 
Nilai akhir/Pedoman Penilaian : 
Nilai = 
                             
             
 x 100 
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Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑x = 2382,5 sedangkan N 
telah kita ketahui    30. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan 
mudah, dengan menggunakan rumus: 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx = 
    , 
  
 
Mx = 79,41  
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa  rerata skor yang 
diperoleh siswa pada posttest atau setelah perlakuan diberikan dengan 
menggunakan instrument lembar observasi adalah 79,41 dari skor maksimal 
100. 
Berdasarkan table Kategori Variabel Kreativitas Siswa maka perolehan 
kreatiftas siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu setelah pembuatan power 
amplifier dapat diperoleh melalui table berikut : 
Tabel 4.6: Contoh Kategori Variabel Kreativitas Siswa 
Kategori Rendah Kurang Sedang Tinggi Sangat tinggi 
Nilai 1 – 20 21 - 40 41 – 60 61 – 80 81 – 100 
 
Dari tabel (4.6) diatas diketahui rerata kreatifitas siswa kelas IX 
SMPN I Biring-Bulu dikatagorikan “ tinggi”. Hal tersebut diketahui dari 
 66 
 
hasil analisis data hasil penelitian dengan menggunakan lembar observasi 
didapatkan rerata nilai kreativitas siswa setelah pembuatan power 
amplifier adalah 79,41. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan gambaran kreativitas Siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu 
sebelum dan setelah pembuatan power amplifier, perbedaan itu 
menunjukkan adanya peningkatan. 
c. Peningkatan   Kreativitas 
Besar peningkatan kreativitas siswa Kelas IX SMPN I Biring-
Bulu dari pembelajaran dengan metode konvensional ke metode 
pembelajaran dengan perlakuan dalam bentuk praktikum  dapat 
ditentukan dengan menggunakan tabel penolong sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Nilai Peningkatan Kreativitas  Siswa Kelas IX SMPN I Biring-
Bulu setelah pembuatan power amlifier. 
 
NO NAMA HASIL BELAJAR 
KONVEKSIONAL 
HASIL BELAJAR 
DENGAN 
PRAKTIKUM 
PENINGKATAN 
1 Asri 42,50 77,50 35 
2 Bahtiar 37,50 
 
77,50 
 
40 
3 Faizal tantung 40,00 77,50 37,5 
4 Hairil hamzah 42,50 80,00 37,5 
5 Hamzah 40,00 80.00 40 
6 Hasroni 37,50 77,50 40 
7 Juliadi 45,00 82,50 37,5 
8 Reski adirma 37,50 77,50 40 
9 Rizal ikbal 40,00 80,00 40 
10 Asmawati 40,00 80,00 40 
11 Emilda ismi 42,50 80,00 37,5 
12 Harbianti 37,50 77,50 40 
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NO NAMA HASIL BELAJAR 
KONVEKSIONAL 
HASIL BELAJAR 
DENGAN 
PRAKTIKUM 
PENINGKATAN 
13 Hasni 42,50 82,50 40 
14 Kasmia 42,50 75,00 32,5 
15 Rosdiana 37,50 77,50 40 
16 Santi 40,00 77,50 37,5 
17 St. mutmainna 37,50 77,50 40 
18 Abd. Rahman 37,50 80,00 42,5 
19 Nurwahidin 42,50 80,00 37,5 
20 m. armin amir 40,00 80,00 40 
21 Rizal mangunjungi 45,00 82,50 37,5 
22 Safaruddin 45,00 82,50 37,5 
23 Sirajuddin 45,00 82,50 37,5 
24 Ayu andila 40,00 77,50 37,5 
25 Iin udaparawidia 40,00 80,00 40 
26 Mira wanti 42,50 80,00 37,5 
27 Nursafitri 42,50 82,50 40 
28 Santriani 37,50 80,00 42,5 
29 Sri devi rahayu 35,00 80,00 45 
30 Sunarti 40,00 77,50 37,5 
 Σ 1215 2382,5 1167,5 
 Rerata 40,5 79,41 38,91 
 
Sumber : Data hasil penelitian siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa rerata nilai tes 
psikomotorik siswa dengan pembelajaran konvensional  adalah 40,5, rerata 
nilai tes psikomotorik siswa setelah praktikum  adalah 79,41 dan rerata 
peningkatan dari metode pembelajaran dengan konvensional ke metode 
pembelajaran dengan perlakuan dalam bentuk praktikum adalah 38,91 
sehingga besar persentase peningkatan pemahaman konsep siswa  Kelas IX 
SMPN I Biring- Bulu Gowa adalah: 
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p = 
                                    
                                     
 x 100 % 
p   = 
  ,  
  , 
    100%  
p  = 0,96 x 100% 
p  = 96% 
p = 96%  
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa besar persentase 
peningkatan kreativitas siswa setelah praktikum listrik  dengan menggunakan 
alat peraga pembelajaran yaitu power amplifier adalah sebesar 96%. 
2. Analisis Peningkatan pemahaman konsep melalui pembuatan power 
amplifier  siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa  
a.  Nilai Pemahaman Konsep  Sebelum Pembuatan Power Amplifier 
Berdasakan perolehan data dengan menggunakan instrument tes, 
maka dapat digambarkan pemahaman konsep Siswa Kelas IX SMPN I 
Biring- Bulu Gowa, setelah pemberian materi. Gambarannya yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8. Daftar Nilai Post-test Pertama Hasil Tes Kognitif  
           SiswA Kelas IX  SMPN I Biring- Bulu Gowa 
NO NAMA NILAI POST-TEST 
1 Asri 55 
2 Bahtiar 45 
3 Faizal Tantung 55 
4 Hairil hamzah 45 
5 Hamzah 55 
6 Hasroni 55 
7 Juliadi 45 
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NO NAMA NILAI POST-TEST 
8 Reski adirma 60 
9 Rizal ikbal 60 
10 Asmawati 60 
11 Emilda ismi 55 
12 Harbianti 45 
13 Hasni 50 
14 Kasmia 50 
15 Rosdiana 55 
16 Santi 45 
17 St. mutmainna 50 
18 Abd. Rahman 45 
19 Nurwahidin 60 
20 m. armin amir 50 
21 Rizal mangunjungi 50 
22 Safaruddin 55 
23 Sirajuddin 50 
24 Ayu andila 60 
25 Iin udaparawidia 50 
26 Mira wanti 45 
27 Nursafitri 45 
28 Santriani 45 
29 Sri devi rahayu 45 
30 Sunarti 55 
  ∑X = 1505 
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa. 
Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑x = 1505, sedangkan N 
telah kita ketahui = 30. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan 
mudah, dengan menggunakan rumus: 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx =  
    
  
= 50,16 (dibulatkan menjadi Mx = 50) 
Mx = 50 
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Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rerata skor yang 
diperoleh siswa pada posttest pertama atau setelah diberikan materi dengan 
menggunakan instrument tes adalah 50 dari skor maksimal 100. 
Penentuan hasil belajar siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa 
sebelum pembuatan power amplifier dapat dilihat dalam penentuan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh sebesar 65,0, pada 
pretest ini dapat dikatakan hasil belajar siswa sebelum perlakuan  masih  
rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rerata yang diperoleh siswa sebesar 50 
yang masih jauh dari standar KKM sebesar 65,0. 
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud), maka pemahaman konsep siswa sebelum 
pemberian perlakuan dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.9. Tingkat Pemahaman Konsep  Siswa pada Saat 
 Preetest   atau Sebelum Diberikan Perlakuan dengan  
Menggunakan Instrument Tes 
No. Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
Kreativitas 
1 
2 
3 
4 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
- 
17 
13 
- 
00,00 
56,66 
43,33 
00,00 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Jumlah 
30 100%  
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Pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 00,00 dari 30 siswa berada 
pada kategori Kreativitas sangat rendah, 56,66% pada kategori rendah, 
43,33% pada kategori sedang, 00,00% pada kategori tinggi, dan 00,00% 
pada kategori Kreativitas yang sangat tinggi. Dari data tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada posttest 
pertama atau setelah diberikan materi dengan menggunakan instrument tes 
berada pada kategori rendah. 
b. Nilai Pemahaman Konsep  Setelah Pembuatan power amplifier 
Berdasakan perolehan data dengan menggunakan instrument tes, 
maka dapat digambarkan pemahaman konsep Siswa Kelas IX SMPN I 
Biring- Bulu Gowa, setelah pembuatan power amplifier. Gambarannya 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10. Daftar Nilai Posttest  Hasil Tes KognitifSiswa Kelas 
IX   SMPN I Biring- Bulu Gowa 
NO NAMA NILAI POST-TEST 
1 Asri 75 
2 Bahtiar 80 
3 Faizal Tantung 85 
4 Hairil Hamzah 85 
5 Hamzah 90 
6 Hasroni 75 
7 Juliadi 75 
8 Reski Adirma 85 
9 Rizal ikbal 90 
10 Asmawati 80 
11 Emilda ismi 85 
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Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa. 
Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑x = 2495, sedangkan 
N telah kita ketahui = 30. Dengan demikian mean dapat kita peroleh 
dengan mudah, dengan menggunakan rumus: 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx =  
    
  
 
Mx = 83,16  
NO NAMA NILAI POST-TEST 
12 Harbianti 75 
13 Hasni 75 
14 Kasmia 85 
15 Rosdiana 80 
16 Santi 75 
17 St. Mutmainna 85 
18 Abd. Rahman 90 
19 Nurwahidin 75 
20 M. Armin Amir 80 
21 Rizal Mangunjungi 75 
22 Safaruddin 80 
23 Sirajuddin 80 
24 Ayu andila 80 
25 Iin udaparawidia 80 
26 Mira wanti 75 
27 Nursafitri 80 
28 Santriani 80 
29 Sri Devi Rahayu 90 
30 Sunarti 75 
∑X 2495 
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Berdasarkan perhitungan di atas, memberi gambaran bahwa tingkat 
pemahaman konsep siswa setelah pembuatan power amplifier, maka 
diperoleh rerata hasil belajar siswa sebesar 83’16 
Penentuan tingkat pemahaman konsep yang dilihat dari hasil belajar 
siswa kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa setelah pembuatan power 
amplifier dapat dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMPN I Biring-Bulu sebesar 65,0, 
pada posttest ini dapat dikatakan hasil belajar siswa setelah perlakuan  
tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rerata yang diperoleh siswa 
sebesar 83,16 yang melebihi dari standar KKM sebesar 65,0. 
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (Depdikbud), maka pemahaman konsep siswa setelah 
pemberian perlakuan dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.11. Tingkat Pemahaman Konsep  Siswa Setelah Diberikan  
Perlakuan dengan Menggunakan Instrument Tes 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
Kreativitas 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
85 – 100 
- 
- 
- 
20 
10 
00,00 
00,00 
00,00 
66,66 
33,33 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
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Pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 00,00% dari 30 siswa 
berada pada kategori Kreativitas sangat rendah, 00,00% pada kategori 
rendah, 00,00% pada kategori sedang, 66,66% pada kategori tinggi, dan 
33,33% pada kategori Kreativitas yang sangat tinggi. Dari data tersebut di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa pada 
posttest atau setelah perlakuan diberikan dengan menggunakan instrument 
tes  berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan gambaran 
pemahaman konsep Siswa Kelas IX SMPN I Biring- Bulu Gowa, sebelum 
dan setelah pembuatanpower amplifiert, perbedaan itu menunjukkan 
adanya peningkatan. 
c. Peningkatan Pemahaman Konsep 
Besar peningkatan nilai Pemahaman konsep siswa Kelas IX SMPN I 
Biring- Bulu Gowa dari pembelajaran dengan metode konvensional ke 
metode pembelajaran dengan perlakuan dalam bentuk praktikum  dapat 
ditentukan dengan menggunakan tabel penolong sebagai berikut: 
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Tabel 4.12. Nilai Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa IX SMPN 
Biring- Bulu Gowa setelah Pembuatan power amplifier. 
No. NAMA 
Hasil belajar 
konvensional 
Hasil Belajar 
dengan 
Praktikum 
Peningkatan 
1 Asri 55 75 20 
2 Bahtiar 45 80 35 
3 Faizal tantung 55 85 30 
4 Hairil hamzah 45 85 40 
5 Hamzah 55 90 35 
6 Hasroni 55 75 20 
7 Juliadi 45 75 30 
8 Reski adirma 60 85 25 
9 Rizal ikbal 60 90 30 
10 Asmawati 60 80 20 
11 Emilda ismi 55 85 30 
12 Harbianti 45 75 30 
13 Hasni 50 75 15 
14 Kasmia 50 85 35 
15 Rosdiana 55 80 25 
16 Santi 45 75 30 
17 St. mutmainna 50 85 35 
18 Abd. Rahman 45 90 45 
19 Nurwahidin 60 75 15 
20 m. armin amir 50 80 30 
   21 Rizal mangunjungi 50 75 25 
   22 Safaruddin 55 80 25 
   23 Sirajuddin 50 80 30 
24 Ayu andila 60 80 20 
25 Iin udaparawidia 50 80 30 
26 Mira wanti 45 75 30 
27 Nursafitri 45 80 35 
28 Santriani 45 75 30 
29 Sri devi rahayu 45 90 45 
30 Sunarti 55 75 20 
∑X 1505 2425 865 
  retaan  50,16 80,83 28,83 
  Data hasil penelitian siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa 
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa rerata nilai tes 
kognitif siswa dengan pembelajaran konvensional  adalah 50,16, rerata nilai 
tes kognitif siswa setelah praktikum  adalah 80,83, dan rerata peningkatan dari 
metode pembelajaran dengan konvensional ke metode pembelajaran dengan 
perlakuan dalam bentuk praktikum adalah 28,83 sehingga besar persentase 
peningkatan pemahaman konsep siswa  Kelas IX SMPN I Biring-Bulu adalah: 
p = 
                                    
                                     
 x 100 % 
p  = 
  ,  
  ,  
    100%  
p  = 0,574 x 100% 
p  = 57,40 % 
p = 57,4%  
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa besar persentase peningkatan 
pemahaman konsep siswa setelah praktikum listrik dengan menggunakan alat 
peraga pembelajaran yaitu power amplifier adalah sebesar 57,4%.  
3. Analisis Peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep melalui 
pembuatan power amplifier siswa kelas IX. SMPN I Biring-Bulu Gowa 
a. Menguji Hipotesis Peningkatan kreativitas Siswa 
Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang 
terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest, kemudian 
membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan 
apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. 
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Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, 
dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). 
Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 
eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13. Daftar Nilai Pree-test dan Posttest  Hasil Obsevasi 
       Siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa 
NO O1 O2 D D
2 
1 42,50 77,50 35 1225 
2 37,50 77,50 40 1600 
3 40,00 77,50 37,5 1406.25 
4 42,50 80,00 37,5 1406.25 
5 40,00 80.00 40 1600 
6 37,50 77,50 40 1600 
7 45,00 82,50 37,5 1406.25 
8 37,50 77,50 40 1600 
9 40,00 80,00 40 1600 
10 40,00 80,00 40 1600 
11 42,50 80,00 37,5 1406.25 
12 37,50 77,50 40 1600 
13 42,50 82,50 40 1600 
14 42,50 75,00 32,5 1056.25 
15 37,50 77,50 40 1600 
16 40,00 77,50 37,5 1406.25 
17 37,50 77,50 40 1600 
18 37,50 80,00 42,5 1806.25 
19 42,50 80,00 37,5 1406.25 
20 40,00 80,00 40 1600 
21 45,00 82,50 37,5 1406.25 
22 45,00 82,50 37,5 1406.25 
23 45,00 82,50 37,5 1406.25 
24 40,00 77,50 37,5 1406.25 
25 40,00 80,00 40 1600 
26 42,50 80,00 37,5 1406,25 
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Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa. 
a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx = 
∑ 
 
 
Mx =  
1215
30
 
Mx = 40,5  
b. Mencari rerata nilai posttest (O2) 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx =  
    , 
  
 
Mx = 79,4  
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O2 – O1 
D = O2 – O1 
D = 79,4– 40,5 
D = 38,91 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 
D2 =  1513.21 
NO O1 O2 D D
2 
27 42,50 82,50 40 1600 
28 37,50 80,00 42,5 1806,25 
29 35,00 80,00 45 2025 
30 40,00 77,50 37,5 1406,25 
∑ 1215 2382,5 1167,5 45593.75 
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e. Menentukan difference dengan cara    =  
∑  
 
  
   =  
∑  
 
   
   =  
    , 
  
      
   =  38,91  
Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
  =
 
 ∑  
  
(∑  ) 
 
  (   )
 
  (Suharsimi Arikunto, 2007: 395) 
  =
38,91
 45593.75 −   
1363056,25
30  
30 (30 − 1)  
 
  =
38,91
 
45593.75 −   45435.20 
30 (29)  
 
  =
38,91
 158,55 
870  
 
  =
38,91
√0,18 
 
  =
38,91
0,42
 
   = 92,64 
Dimana:  
t   =  nilai t yang dihitung 
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   = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan posttest untuk setiap 
individu. 
   = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari  ) 
   = kuadrat dari   
   = banyaknya subjek penelitian. 
Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah (N-1), 
sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 30-1 = 29. (konsultasi nilai tabel nilai 
“t”). 
Ternyata dalam tabel, diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt 
sebesar sebagai berikut: 
a. Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,04 
b. Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,75 
Dengan demikian to jauh lebih besar daripada tt ; yaitu: 
  2,04 < 92,64 > 2,75 
Dengan ketentuan bahwa hipotesis ditolak apabila harga to lebih kecil 
dari tt, dan hipotesis diterima apabila harga to lebih besar dari harga tt. Karena 
itu hipotesis diterima, karena to jauh lebih besar daripada tt. Ini berarti ada 
hubungan yang signifikan antara pembuatan power amplifier untuk 
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mengetahui tingkat kreativitas dan  meningkatakan pemahaman konsep listrik 
siswa kelas IX SMPN I  Biring-Bulu Gowa 
b. Menguji Hipotesis Pemahaman Konsep  Siswa 
Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang 
terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest, kemudian membandingkan 
kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan 
antara kedua nilai tersebut secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya 
dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan 
teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah 
analisis data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group 
Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut: 
               Tabel 4.14. Daftar Nilai Pree-test dan Posttest   
   Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu 
NO O1 O2 D D
2 
1 55 75 20 400 
2 45 80 35 1225 
3 55 85 30 900 
4 45 85 40 1600 
5 55 90 35 1225 
6 55 75 20 400 
7 45 75 30 900 
8 60 85 25 625 
9 60 90 30 900 
10 60 80 20 400 
11 55 85 30 900 
12 45 75 30 900 
13 50 75 15 225 
14 50 85 35 1225 
15 55 80 25 625 
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a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx = 
∑ 
 
 
Mx =  
1505
30
 
Mx = 50,16 (dibulatkan menjadi Mx = 50) 
Mx = 50 
b. Mencari rerata nilai posttest (O2) 
Mx = 
∑ 
 
   
Mx =  
    
  
 
Mx = 80,83  
NO O1 O2 D D
2 
16 45 75 30 900 
17 50 
 
85 
 
35 1225 
18 45 90 45 2025 
19 60 75 15 225 
20 50 80 30 900 
21 50 75 25 625 
22 55 80 25 625 
23 50 80 30 900 
24 60 80 20 400 
25 50 80 30 900 
26 45 75 30 900 
27 45 80 35 1225 
28 45 75 30 900 
29 45 90 45 2025 
30 55 75 20 400 
∑ 1505 2425 865 26625 
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Mx = 80,83 
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O2 – O1 
D = O2 – O1 
D = 80,83– 50,16 
D = 30,67 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 
D2 = 940,64 
e. Menentukan difference dengan cara    =  
∑  
 
  
   =  
∑  
 
   
   =  
   
  
      
   =  28,83  
Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
  =
 
 ∑  
  
(∑  ) 
 
  (   )
 
  (Suharsimi Arikunto, 2007: 395)   
  =
28,83
 26625 −   
748225
30  
30 (30 − 1)  
 
  =
28,83
 
26625 −   24940.83 
30 (29)
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  =
28,83
 1684,17 
870  
 
  =
28,83
√1,93 
 
  =
28,83
1,38
 
   = 20,89 
Dimana:  
t   =  nilai t yang dihitung 
   = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan posttest untuk setiap 
individu. 
   = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari  ) 
   = kuadrat dari   
   = banyaknya subjek penelitian. 
Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah (N-1), 
sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 30-1 = 29. (konsultasi nilai tabel nilai 
“t”). 
Ternyata dalam tabel, diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt 
sebesar sebagai berikut: 
a. Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,04 
b. Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,75 
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Dengan demikian to jauh lebih besar daripada tt ; yaitu: 
  2,04 < 20,89 > 2,75 
Dengan ketentuan bahwa hipotesis ditolak apabila harga to lebih kecil 
dari tt, dan hipotesis diterima apabila harga to lebih besar dari harga tt. Karena 
itu hipotesis diterima, karena to jauh lebih besar daripada tt. Ini berarti ada 
hubungan yang signifikan antara pembuatan power amplifier untuk 
mengetahui tingkat kreativitas dan  meningkatakan pemahaman konsep listrik 
siswa kelas IX SMPN I  Biring-Bulu Gowa 
c. Kesimpulan penelitian  
Dengan db = 29 dikonsultasikan pada tabel nilai “t” baik pada taraf 
signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1% didapatkan 2,04 dan 
2,75dibandingkan dengan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan 
analisis peningkatan kreativitas sebesar 92,64, ini menunjukkan bahwa to 
lebih besar daripada tt yaitu 2,04< 92,64 > 2,75 
 Pada perhitungan analisis peningkatan pemahaman konsep siswa 
dengan dengan db = 29 dikonsultasikan pada tabel nilai “t” baik pada taraf 
signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1% didapatkan 2,04 dan 2,75 
dibandingkan dengan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan analisis 
sebesar 20,89 ini menunjukkan bahwa to lebih besar daripada tt yaitu 2,04< 
20,89 > 2,75 
Hal ini menunjukkan bahwa to lebih besar daripada tt maka hipotesis 
(H1) diterima, artinya terdapat peningkatan yang signifikan dari kreativitas 
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dan pemahaman konsep siswa setelah pembuatan power amplifier pada materi 
arus dan tegangan listrik siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa. Dengan 
demikian, praktikum pada materi arusa listruk  dengan menggunakan alat 
praktikum power amlifier dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman 
konsep siswa Kelas IX SMPN I Biring-Bulu Gowa 
B. Pembahasan 
`Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas dengan menggunakan 
instrument lembar observasi, maka dapat diketahui bahwa rerata tingkat kreativitas 
siswa Kelas IX SMPN I  Biring-Bulu Gowa yang berjumlah  30 orang sebelum 
praktikum pembuatan power amplifier adalah sebesar 40,5. Hal ini menunjukkan 
bahwa kreativitas siswa tersebut masih berada pada kategori kurang.. Sedangkan, 
hasil penelitian dan analisis data dapat kita ketahui bahwa rerata tingkat kreativitas 
siswa kelas IX SMPN Biring-Bulu Gowa setelah praktikum pembuatan pewer 
amplifier adalah sebesar 79,41. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
terjadi peningkatan dengan adanya  praktikum pembuatan power amplifier. Jika 
rerata perolehan nilai siswa tersebut diukur berdasarkan dengan table kategori 
variable Kreativitas siswa maka dapat kita ketahui bahwa tingkat kreativitas siswa 
kelas IX SMPN I Biring-Bulu setelah praktikum pembuatan power amplifier 
berada pada kategori  tinggi dengan perincian sebagai berikut, 20 dari 30 siswa 
berada pada kategori  tinggi dengan nilai 85,00 – 92,50, tidak ada siswa yang 
berada pada kategori tinggi, kategori sedang, kategori kurang dan pada kategori 
rendah. 
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Pada hasil penelitian dan analisis data diatas dengan menggunakan 
instrument lembar tes untuk mengukur pemahaman konsep siswa kelas IX SMPN 
I Biring-Bulu Gowa , maka dapat kita ketahui bahwa rerata hasil perolehan siswa 
sebelum pembuatan power amplifier  adalah 50 dari skor maksimum 100. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa sebelum pembuatan 
power amplifier masih jauh dari standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
telah ditetapkan oleh SMPN I Biring-Bulu Gowa r sebesar 65,0, pada pretest 
(post-test pertama) ini dapat dikatakan hasil belajar siswa sebelum perlakuan  
masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rerata yang diperoleh siswa 
sebesar 50  yang masih jauh dari standar KKM sebesar 65,0. Adapun jika 
dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud), maka  dapat diketahui bahwa pemahaman konsep siswa sebelum 
pemberian perlakuan berada pada kategori rendah dengan rincian sebagai berikut, 
00,00 dari 30  siswa berada pada kategori Kreativitas sangat rendah, 00,00% pada 
kategori rendah, 56,66% pada kategori sedang, 43,33% pada kategori tinggi, dan 
00,00% pada kategori Kreativitas yang sangat tinggi. Sedangkan dari hasil 
penelitian dan analisis data dapat diketahui bahwa hasil perolehan rerata tingkat 
pemahaman konsep siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu  pada materi  arus dan 
listrik setelah pembuatan power amplifier  adalah 80,83. Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah praktikum pembuatan 
power amplifiewr. Penentuan tingkat pemahaman konsep yang dilihat dari hasil 
belajar siswa kelas IX SMPN I Biring-Bulu setelah pembuatan power  amplifier  
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dapat dilihat dalam penentuan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan oleh SMPN I Biring-Bulu sebesar 65,0, pada posttest ini dapat 
dikatakan hasil belajar siswa setelah perlakuan  tergolong tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rerata yang diperoleh siswa sebesar 80,83 yang melebihi dari 
standar KKM yaitu sebesar 65,0. Adapun jika dikategorikan pada pedoman 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka dapat diketahui 
bahwa pemahaman konsep siswa setelah pemberian perlakuan berada pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi dengan perincian sebagai berikut, 00,00% dari 30 
siswa berada pada kategori Kreativitas sangat rendah, 00,00% pada kategori 
rendah, 00,00% pada kategori sedang, 66,66% pada kategori tinggi, dan 33,33% 
pada kategori Kreativitas yang sangat tinggi. 
Jawaban rumusan masalah ketiga sekaligus mengetahui diterima atau 
ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini dapat diketahui dengan menghitung 
besarnya  persentase peningkatan hasil belajar siswa Kelas IX SMPN I Biring-
Bulu. Persentase peningkatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep yang diperoleh siswa Kelas IX 
SMPN I Biring-Bulu dari metode guru yang konvensional ke pembelajaran yang 
disertai dengan praktikum yakni praktikum pembuatan  power amplifier  pada 
materi arus listrik. Setelah dianalisis maka dapat diketahui bahwa persentase 
peningkatan kreativitas dan pemahaman konsep yang dicapai siswa Kelas IX 
SMPN I Biring-Bulu setelah praktikum  listrik  dengan menggunakan alat peraga 
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pembelajaran yaitu sebesar 96% dan 57,4%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
(H1) yang diajukan peneliti diterima. Hal ini disebabkan karena dalam hipotesis 
penelitian, peneliti menduga bahwa peningkatan kreativitas dan pemahaman 
konsep siswa IX SMPN I Biring-Bulu setelah pembuatan power amplifier.  
Langkah analisis penulis tidak berhenti sampai di sini. Selanjutnya, peneliti 
menguji adakah peningkatan yang signifikan dari kreativitas dan pemahaman 
konsep siswa Kelas XI IX SMPN I Biring-Bulu sebelum praktikum pembuatan 
dengan menggunakan power amplifier (pretest) dengan kreativitas dan 
pemahaman konsep siswa setelah praktikum tersebut (posttest). Hasil analisis pada 
nilai kreativitas siswa menunjukkan bahwa nilai thitung = 92,64, sedangkan nilai 
ttabel pada taraf signifikansi 1% dan 5 % masing-masing 2,04dan 2,75 sehingga 
2,04< 92,64> 2,75. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada nilai 
ttabel yang berarti bahwa ada peningkatan yang signifikan antara pretest atau 
sebelum praktikum listrik dengan menggunakan  power amplifier dengan posttest 
atau hasil belajar setelah praktikum. Sedangkan hasil analisisa pada nilai tes 
kognitif menunjukkan bahwa nilai thitung = 20,89, sedangkan nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 1% dan 5 % masing-masing 2,04dan 2,75 sehingga 2,04< 20,89> 2,75. 
Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada nilai ttabel yang berarti 
bahwa ada peningkatan yang signifikan antara pretest atau sebelum praktikum 
listrik dengan menggunakan power amplifier dengan posttest atau pemahaman 
konsep siswa setelah praktikum. 
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